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ABSTRAK

Perencanaan waktu dan tenaga kerja merupakan bagian penting dalam manajemen

konstruksi karena berpengaruh terha kelancaran pelaksanaan pekerjaan dan
penggunaan sumber daya pada proyek. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan
waktu pelaksanaan dan kebutuhan tenaga ﬁa pada Proyek Pembangunan Gedung
Sekolah KB-TK Kasih Lestari Tembilahan menggunakan metode Critical Path Method
(CPM). Data yang digunakan berupa data pekerjaan, volume pekerjaan, durasi, hubungan
ketergantungan antaraktivitas, serta Analisis Harga Satuan Pekerjaopee(AHSP).
Perencanaan waktu dilakukan dengan menentukan hubungan antaraktivitas, perhitungan
maju (forward pass), perhitungan mundur (backwggd pass), dan perhitungan total float
untuk menentukan aktivitas kritis dan tidak kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan metode CPM, waktu penyelesaian proyek adalah 533 hari. Lintasan kritis
yvang diperoleh tegdiri dari Pekerjaan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
(SMKK) (ID1) — Pekerjaan Persiapan (ID2) — Pekerjaan Tanah dan Pondasi (ID3) —
Pekerjaan Struktur Beton Bertulang (ID4) — Pekerjaan Dinding, Plesteran dan Acian
(ID6) — Pekerjaan Cat (ID14) dengan nilai total float sebesar 0. Sementara itu, pekerjaan
Keramik (ID10), Kusen Aluminium 4 Inch, Pintu dan Jendela (ID11), Aksesoris Pintu
dan Jendela (ID12), Elektrikal dan Mekanikal (ID13), serta Pekerjaan Lain-lainnya
(ID15) termasuk kegiatan tidak kritjggdearena memiliki total float lebih dari 0. Perencanaan
kebutuhan tenaga kerja dilakukan berdasarkan volume pekerjaan dan koefisien tenaga
kerja pada AHSP, kemudian disesuaikan dengan durasi masing-masing pekerjaan hasil
perencanaan CPM untuk memperoleh kebutuhan tenaga kerja harian. Dengan demikian,
penerapan metode CPM dapat memberikan gambaran mengenai durasi proyek, aktivitas
yvang menjadi prioritas karena berada pada lintasan kritis, serta menjadi dasar dalam

perencanaan kebutuhan tenaga kerja pada setiap aktivitas pekerjaan.

Kata kunci: perencanaan waktu, tenaga kerja, Critical Path Method (CPM), lintasan
kritis, AHSP.
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ABSTRAK

Time and workforce planning are important aspects of construction management because
2y affect the smooth implementation of work and the utilization of project resources.
This study aims to plan the project execution time and workforggeggquirements for the
KB-TK Kasih Lestari School Building Project in Tembilahan using the Critical Path
Method (CPM). The data used consist of work activities, work quantities, durations,
dependency relationships among activities, and the Unit Price Analysis (A . Time
planning was carried out by determining the relationships among activities, performing
forward pass and backward pass calculations, and calculating total float to identify critical
and non-critical activities. The results show that, based on the CPM, the project
completion time is 533 days. The critical path consists of Construction Safety
Management System (SMKK) Work (ID1) — Preparation Work (ID2) — Earthwork and
Foundation Work (ID3) — Reinforced Concrete Structure Work (ID4) — Wall,
Plastering and Finishing Work (ID6) — Painting Work (ID 14), with a total float value of
0. Meanwhile, Ceramic Work (ID10), 4-Inch Aluminum Frames, Doors and Windows
Work (ID11), Door and Window Accessories Work (ID12), Electrical and Mechanical
Work (ID13), and Other Works (ID15) are classified as non-critical activities because
they have total float values greater than 0. Workforce planning was carried out base
work quantities and labor coefficients from the AHSP, which were then adjusted to the
duration of each activity resulting from the CPM planning to determine the daily
workforce requirements. Therefore, the application of the CPM provides an overview of
the project duration, identifies activities that require priority because they are on the
critical path, and serves as a basis for planning workforce requirements for each work

activity.

Keywords: time planning, workforce, Critical Path Method (CPM), critical path, AHSP.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu sektor yang berperan penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, peningkatan kualitas pelayanan publik, dan
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Salah satu bentuk pembangunan tersebut adalah
pembangunan gedung yvang memerlukan pengelolaan sumber daya secara terencana agar
pelaksanaannya dapat berlangsung scc.’m efektif dan efisien. Dalam setiap proyek
konstruksi, keberhasilan pelaksanaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas hasil
pekerjaan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola waktu, biaya,
material, peralatan, dan tenaga kerja. Oleh karena itu, penerapan manajemen konstruksi
menjadi faktor penting untuk mencapai tujuan proyek sccaraﬁimal.

Di antara berbagai aspek manajemen konstruksi, waktu merupakan salah satu faktor
yang memiliki pengaruh besar terhadap kelancaran pelaksanaan proyek. Perencanaan
waktu yang baik berfungsi sebagai pedoman dalam menyusun urutan pekerjaan,
menentukan durasi setiap aktivitas, serta mengoordinasikan penggunaan sumber daya
selama proses konstruksi. Perencanaan waktu yang tidak disusun secara sistematis dapat
menyebabkan ketidakefisienan pelaksanaan pekerjaan, ketidakseimbangan kebutuhan
tenaga kerja, serta bertambahnya durasi penyelesaian proyek. Oleh karena itu,
perencanaan waktu harus disusun bersamaan dengan perencanaan tenaga kerja agar setiap
aktivitas dapat dilaksanakan sesuai kebutuhan dan tidak terjadi penumpukan maupun
kekurangan tenaga kerja pada waktu tertentu.

Proyek Pembangunan Gedung KB TK Kasih Lestari Kabupaten Indragiri Hilir
merupakan salah satu proyek pembangunan fasilitas pendidikan yang memerlukan
perencanaan pelaksanaan yang baik agar pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan
efisien. Dalam proyek konstruksi, perencanaan waktu dan tenaga kerja merupakan aspek
penting vang harus diperhatikan sejak tahap awal karena berpengaruh terhadap
kelancaran pelaksanaan setiap aktivitas pekerjaan. Perencanaan yang tepat dapat
membantu menentukan urutan pekerjaan, durasi setiap aktivitas, scﬁcbu‘[uhan tenaga
kerja yang optimal sehingga pelaksanaan proyek dapat berlangsung sesuai dengan target

yang telah ditetapkan.



Setiap proyek konstruksi memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda sehingga
memerlukan penyusunan jadwal yang sistematis dan perencanaan tenaga kerja yang
sesuai dengan volume pekerjaan. Apabila perencanaan waktu tidak dilakukan secara
tepat, urutan pekerjaan dapat menjadi kurang efektif, pemanfaatan tcnaﬁcrja menjadi
tidak optimal, serta berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya. Oleh karena itu,
diperlukan suatu metode yang mampu menyusun hubungan antaraktivitas pekerjaan
sekaligus mengidentifikasi aktivitas yang menjadi prioritas dalawclaksanaan proyek.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengenai perencanaan waktu dan
tenaga kerja pada E/Ck Pembangunan Gedung KB TK Kasih Lestari Tembilahan
dengan menerapkan metode Critical Path Method (CPM). Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan perencanaan jadwal pelaksanaan proyek, mengidentifikasi aktivitas-
aktivitas kritis, serta menentukan kebutuhan tenaga kerja pada setiap pekerjaan schingga
dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan proyek secara lebih efektif dan efisien.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu perencanaan waktu yang mampu
menggambarkan hubungan antaraktivitas pekerjaan secara jelas sehingga urutan
pelaksanaan proyek dapat disusun secara lebih sistematis. Selain itu, perencanaan tersebut
juga diperlukan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan tenaga kerja pada setiap
aktivitas pekerjaan agar penggunaan sumber daya manusia dapat dilakukan secara efektif
scsuaucngan durasi dan volume pekerjaan.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam penyusunan perencanaan waktu
adalah Critical Path Method (CPM). Metode ini digunakan untuk mcnyusunjawan
kerja proyek berdasarkan hubungan ketergantungan antaraktivitas, menghitung durasi
penyelesaian proyek, serta mengidentifikasi aktivitas—aﬁ/itas yang berada pada lintasan
kritis (critical path). Melalui penerapan metode CPM, aktivitas yang memiliki pengaruh
langsung terhadap durasi proyek dapat diketahui sehingga penyusunan jadwal
pelaksanaan menjadi lebih terarah. Selain itu, hasggapenyusunan jadwal menggunakan
CPM dapat dijadikan dasar dalam merencanakan kebutuhan tenaga kerja pada setiap
aktivitas pekerjaan agar alokasi tenaga kerja lebih efektif dan sesuai dengan tahapan
pelaksanaan proyek. Dalam penelitian ini, penerapan metode CPM dibantu dengan
perangkat lunak Microsoft Project untuk mempermudah penyusunan jaringan kerja,

penjadwalan, serta perencanaan kebutuhan tenaga kerja.



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul "Perencanaan

Waktu dan Tenaga Kerja Dengan Metode Cpm Gedung Sekolah Kb-Tk Kasih Lestari

Tcmbilzﬁ-'ﬂ Penelitian ini bertujuan untuk menyusun perencanaan waktu pelaksanaan

proyek menggunakan metode CPM, mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang berada

pada lintasan kritis, serta merencanakan kebutuhan tenaga kerja pada setiap aktivitas

pekerjaan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan dalam penyusunan

perencanaan waktu dan tenaga kerja pada proyek konstruksi sejenis serta memberikan

masukan bagi penerapan manajemen konstruksi yang lebih efektif dan efisien.

1.2
l.

1.3

R N

1.4

Rumusan Masalah
Bagaimana perencanaan waktu proyek pembangunan Gedung KB TK Kasih
Lestari?

Bagaimana perencanaan tenaga kerja pembangunan Gedung KB TK Kasih Lestari?

Batasan Masalah

Menggunakan Harga satuan bahan dan upah tahun 2024 PUPR.

Menggunakan Analisa harga satuan pekerjaan metode SNI tahun 2024,

Tidak membahas mengenai mutu.

Tidak membahas mengenai struktur.

Perencanaan waktu proyek disusun menggunakan metode Critical Path Method
(CPM) dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Project.

Perencanaan tenagagkerja dihitung berdasarkan volume pekerjaan, durasi hasil
penjadwalan CPM, dan koefisien tenaga kerja yang mengacu pada Analisa Harga
Satuan Pekerjaan (AHSP).

Tujuan Penelitian

Menyusun perencanaan waktu pelaksanaan proyek pembangunan Gedung KB TK
Kasih Lestari menggunakan metode Critical Path Method (CPM).

Meng an kebutuhan tenaga kerja pada setiap aktivitas pekerjaan berdasarkan

hasil perencanaan waktu menggunakan metode Critical Path Method (CPM).



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Bagi Penulis ﬁnelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
menerapkan metode Critical Path Method (CPM) serta penggunaan Microsoft

Project dalam perencanaan proyek konstruksi.

NI

Bagi Akademik : Sebagai sumber pembelajaran dan referensi bagi pihak-pihak

yang membutuhkan untuk penelitian yang akan datang.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting,
karena disusun dengan tujuan agar penulﬁ skripsi dapat menyampaikan informasi
secara terarah, jelas, dan mudah dipahami. skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-
masing memiliki peran dan funggle tersendiri dalam menjelaskan berbagai aspek

penelitian. Bab-bab tersebut adalah sebagai berikut:

BAB .
Pendahuluan

Berisi tentang penjelasan latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian serta ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

BAB I
Tinjauan Pustaka te

Berisi tcori-teori dasar yang digunakan untuk menunjang permasalahan yang

berhubungan dengan manajemen konstruksi.

BAB III
Metode Penelitian

Pada Bab ini berisikan tentang lokasi, pengambilan daascrta jenis data yang digunakan

dan pendekatan atau analisis data yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian ini.



BAB IV
Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang pengolahan data perhitungan data yang dikumpulkan dan
dilakukannya analisis terhadap hasil yang diperoleh dalam menyelesaikan dari

permasalahan penelitian.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab penutup yang memaparkan kesimpulan dan saran yang diperoleh berkaitan dengan

studi 1ni.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Konstruksi

Manajemen konstruksi adalah penerapan prinsip manajemen untuk mengelola
proyek konstruksi agar selesai tepat waktu, sesuai anggaran, dan kualitas yang ditetapkan.
Berikut penjelasan mengenai konstruksi, tipe konstruksi, dan manajemen konstruksi.

2.1.1 Konstruksi

Kata “Konstruksi” dapat didefinisikan sebagai tatanan/susunan dari elemen-elemen
suatu bangunan yang kedudukan setiap bagian-bagiannya sesuai dengan fungsinya.
Berbicara tentang konstruksi, maka yang terbayangkan adalah gedung bertingkat,
jembatan, bendungan, dam, jalan raya, bangunan irigasi, lapangan terbang dan lain-lain
(Rani, 2016). Konstruksi melibatkan berbagai tahap, mulai dari perencanaan, desain,
hingga pembangunan, yang semuanya harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan
keberlanjutan dan keselamatan struktur yang dibangun. Selain itu, setiap elemen dalam
konstruksi harus dipastikan dapat berfungsi dengan optimal dan memenuhi standar teknis

ditetapkan.
glenurut Rani (2016) Secara umum, konstruksi ada 2 (dua) macam yaitu:

Konstruksi Bangunan Gedung, terdiri atas: bangunan gedung, perumahan, hotel

dan lain-lain; dan
2. Konstruksi Bangunan Sipil, seperti jembatan, jalan, lapangan terbang,

terowongan, irigasi, bendungan dan lain-lain.

Kedua macam konstruksi ini memiliki ciri-ciri yang berbeda, seperti yang
ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Ciri-ciri Konstruksi (Sumber : Rani, 2016).

Konstruksi Bangunan Gedung Konstruksi Bangunan Sipil

Menghasilkan tempat orang bekerja | Proyek konstruksi mengendalikan alam

(kantor, gudang dan lain-lain); untuk kepentingan manusia;

Tempat kerja pada lokasi yang relatif | Pekerjaan berlangsung pada lokasi

kecil; yang luas dan panjang;

Kondisi pondasi pada lokasi yang | Kondisi pondasi (geologi) pada setiap

relatif kecil; lokasi sangat berbeda satu dengan yang
lainnya;




Manajemen dibutuhkan untuk | Manajemen dibutuhkan untuk
progressing pekerjaan. memecahkan permasalahan, bukan
timbul progres.

2.1.2 ae Konstruksi

1. Konstruksi pemukiman (Residental Construction) Termasuk dalam konstruksi ini
antara lain: hunian, rumah tinggal, komplek pemukiman. Penataan yang diperlukan
di sini adalah bagaimana menata ruang (lingkungan) dengan mempertimbangkan
perkembangan pada masa yang akan datang (20 tahun mendatang), penata sistem
saluran pembuangan dan lain-lain. Adanya permasalahan seperti terjadinya
genangan air di dalam kompleks pada hujan menandakan bahwa manajemen
konstruksi pada pembangunan kompleks itu tidak bagus (Rani, 2016).

2. Konstruksi gedung (Building Construction) Termasuk di sini Gedung perkantoran,
gedung kuliah, gedung perbankan dan lain-lain. Penataan yang diperlukan
umumnya penataan fasilitas-fasilitas yang disediakan, seperti hidrant, perlunya lift
untuk gedung kuliah lebih dari 2 lantai (biasanya yang menggunakan gedung kuliah
bukan saja mahasiswa, tetapi dosen yang umumnya berusia tua), sistem
pengamanan kebakaran dan lain-lain. Adanya gangguan suara ribut dari atap pada
saat angin kencang pada suatu gedung kuliah menandakan bahwa manajemen
konstruksi pada gedung tersebut juta tidak bagus (Rani, 2016).

3. Konstruksi rekayasa berat (Heavy Engineering Construction) Biasanya pada
konstruksi ini, banyak bekerja alat-alat berat sehingga memerlukans penataan
sehingga tidak terjadi alat-alat terbengkalai di lokasi karena tidak digunakan,
sedangkan biaya sewa peralatan berat umumnya mahal. Terjadinya pengangguran
alat-alat berat dan lain-lainnya menandakan manajemen konstruksinya tidak bagus
(Rani, 2016).

4. Konstruksi industri (Industrial Construction) Termasuk dalam konstruksi industri
ini antara lain pabrik-pabrik dan lain-lain. Penataan yang diperlukan terutama
terhadap pengaruh yang ditimbulkannya terhadap lingkungan dan masyarakat
sekitar seperti limbah, polusi dan lain-lain. Untuk itu harus disediakan suatu
fasilitas yang dapat mengatasi pengaruh tersebut. Dan fasilitas-fasilitas ini harus

ditata sedemikian schingga dapat berfungsi dengan baik (Rani, 2016).



2.1.3 Pengertian Manajemen Konstruksi
Menurut Novela & Farhan (2017) Manajemen Konstruksi adalah semua
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan koordinasi suatu proyek dari awal
(gagasan) hingga berakhimya proyek untuk menjamin pelaksanaan proyek secara tempat
waktu, tepat biaya dan tepat mutu. Menurut Ervianto (2005) Manajemen konstruksi
(construction management), adalah bagaimana agar sumber daya yang terlibat dalam
proyek konstruksi dapat diaplikasikan oleh manajer proyek secara tepat. Sumber daya
dalam proyek konstruksi dapat dikelompokkan menjadi manpower, material, machines,
money, method.
Menurut (Alkarim et al. ( 2017) Manajemen Konstruksi adalah suatu proses nyata
vang terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling), yang masing masing saling memanfaatkan
dalam bidang ilmu pengetahuan (science) maupun keahlian (art), dalam rangka untuk
mencapa’ mencapal tujuan sasaran yang telah ditetapkan. Dalam jumal Alkarim et al.
(2017) Banyak ahli telah mengemukakan pendapatnya mengenai definisi atau pengertian
manajemen Beberapa diantaranya merumuskan manajemen sebagai berikut:

1.  Stoner & Wankel (1986), Manajemen adalah proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, mengendalikan usaha-usaha anggota organisasi
dan proses penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi yang sudah ditetapkan.

2. Ervianto (2005), Manajemen konstruksi adalah bagaimana sumber daya yang
terlibat dalam proyek dapat dikelompokkan menjadi manpower, machine, material,
money, dan method.

3. GeorgeR. Tery (1977), Manajemen adalah proses tertentu yang terdiri dari kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan sumber daya manusia &
sumber daya lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.2 Tujuan Manajemen Konstruksi
Manajemen konstruksi bertujuan untuk mengelola fungsi manajemen secara efektif

dan efisien sehingga kesepakatan dengan pemilik proyek memberikan hasil yang terbaik

(Ndruru et al., 2022). Dglam hal ini, manajemen konstruksi berperan penting dalam

memastikan setiap tahap proyek berjalan sesuai rencana, mengoptimalkan penggunaan



sumber daya, serta menjaga kualitas dan waktu penyelesaian proyek. Dengan pendekatan
yang terstruktur, manajemen konstruksi dapat meminimalkan risiko, rﬁatasi tantangan
yang muncul, dan memastikan bahwa proyek dapat diselesaikan dengan hasil yang

memuaskan bagi semua pihak vang terlibat.

2.3 Perencana royek Konstruksi
2.3.1 Pengertian perencanaan proyek

Perencanaan proyek merupakan tahap awal dalam penyelenggaraan suatu proyek
konstruksi yambertujuan untuk menetapkan sasaran serta menyusun langkah-langkah
pelaksanaan agar pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Kegiatan
perencanaan meliputi penentuan ruang lingkup pekerjaan, metode pelaksanaan,
kebutuhan sumber daya, jadwal pelaksanaan, serta estimasi biaya yang diperlukan.
Menurut Socharto (1999), perencanaan proyek adalahﬁ;cs penetapan tujuan proyek
dan penyusunan berbagai kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut
dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang tersedia. Sejalan dengan itu,
Ervianto (2005) menyatakan bahwa perencanaan proyek merupakan proses penyusunan
seluruh aktivg proyek secara sistematis sebagai pedoman dalam pelaksanaan dan
pengendalian proyek sehingga sasaran waktu, biaya, dan mutu dapat tercapai.

Perencanaan proyek memiliki peranan penting karena menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan selama pelaksanaan konstruksi. Perencanaan yang baik dapat
meminimalkan risiko terjadinya penyimpangan terhadap jadwal, biaya, maupun
pekerjaan serta meningkatkan efektivitas pemanfaatan sumber daya yang tcmcdia%
tersebut didukung oleh penelitian Isnubroto et al. (2024) yang menyatakan bahwa
penyusunan perencanaan proyek secara sistematis melalui penjadwalan yang baik mampu
meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan, mempermudah koordinasi antaraktivitas,
dan membantu pengendalian proyek sehingga tujuan pelaksanaan dapat tercapai sesuai

dengan rencana.

2.3.2 Tujuan perencanaan
Tujuan perencanaan proyek adalah mgnyusun seluruh kegiatan provek secara
sistematis sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan secara efektif, efisien, serta

sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. Perencanaan proyek dilakukan untuk



menentukan urutan pekerjaan, metode pelaksanaan, kebutuhan sumber daya, jadwal
pelaksanaan, dﬂ estimasi biaya sehingga setiap aktivitas memiliki pedoman yang jelas
selama proses konstruksi. Menurut Soeharto (1999), tujuan perencanaan proyek adalah
memastikan seluruh kegiatan proyek dapat dilaksanakan sesuai target waktu, biaya, mutu,
dan lingkup pekerjaan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan pendapat tersebut, F&'an‘m
(2005) menyatakan bahwa perencanaan bertujuan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya sehingga pelaksanaan proyek dapat berlangsung secara efektif dan meminimalkan
penyimpangan selama proses konstruksi.

Perencanaan proyek juga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengendalian
pelaksanaan pekerjaan, memperjelas hubungan antaraktivitas, serta membantu
pengalokasian sumpgs daya, termasuk tenaga kerja, sesuai dengan kebutuhan setiap
tahapan pekerjaan. Hal tersebutggdidukung oleh penelitian Isnubroto et al. (2024) yang
menyatakan bahwa penyusunan penjadwalan proyek menggunakan metode Critical Path
Method (CPM) dan Microsoft Project mampu memberikan urutan aktivitas yang jelas,
mengidentifikasi pekerjaan kritis, serta membantu pengelolaan waktu proyek secara lebih
efektif. Selain itu, Isnubroto dan Putri (2021) menjelaskan bahwa perencanaan jadwal
yvang disusun dengan bantuan Microsoft Project dapat mempermudah alokasi sumber
daya, termasuk tenaga kerja, sechingga pelaksanaan proyek menjadi lebih efisien dan

terarah.

2.3.3 Unsur-unsur perencanaan.

Perencanaan proyek merupakan suatu proses yang melibatkan beberapa unsur
penting scbagai dasar dalam penyusunan pelaksanaan proyek konstruksi. Menurut
Soeharto (1999), unsur-unsur utama dalam perencanaan proyek meliputi ruang lingkup
pekerjaan (scope), waktu pelaksanaan (time), biaya (cost), mutu (guality), sumber daya
(resources), serta metode pelaksanaan (meﬂm@clumh unsur tersebut saling berkaitan
sehingga harus direncanakan secara terpadu agar tujuan proyek dapat tEﬁai secara
efektif dan efisien. Ervianto (2005) juga menjelaskan bahwa perencanaan proyek tidak
hanya berfokus pada penyusunan jadwal pekerjaan, tetapi juga pada perencanaan
penggunaan tenaga kerja, material, peralatan, serta metode kerja yang sesuai dengan

karakteristik proyek.
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2.4 Penjadwalan Perencanaan Waktu Proyek

Perencanaan waktu proyek merupakan proses penyusunan jadwal pelaksanaan
seluruh aktivitas proyek dengan menentukan urutan pekerjaan, durasi setiap aktivitas,
serta hubungan ketergantungan antarpekerjaan agarﬁyck dapat diselesaikan secara
efektif dan efisien. Perencanaan waktu menjadi salah satu aspek penting dalam
manajemen konstruksi karena berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan, dasar
pengalokasian sumber daya, serta alat pengendalian kemajuan proyek. Menurut Soeharto
(1999), perencanaan waktu bertujuan untuk menetapkan jadwal pelaksanaan yang
realistis sehingga setiap aktivitas dapat dilaksanakan sesuai urutan dan target waktu vang
telah direncanakan. Sejalan dengan itu, Ervianto (2005) menyatakan bahwa penyusunan
jadwal proyek harus mempertimbangkan wg lingkup pekerjaan, durasi aktivitas,
hubungan antarpekerjaan, serta ketersediaan sumber daya agar pelaksanaan proyek dapat

berjalan sesuai rencana.

2.4.1 Pengertian Penjadwalan

Penjadwalan merupakan proses penyusunan wakyclaksanaan setiap aktivitas
proyek dengan memperhatikan urutan pekerjaan, durasi, serta hubungan ketergantungan
antaraktivitas sehingga seluruh pekerjaan dapat diselesaikan secara sistematis dan sesuai
dengan target vang telah ditetapkan. Penjadwalan menjadi bagian penting dalam
perencanaan proyek karena berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan, pengalokasian
sumber daya, serta alat pengendalian terhadap kemajuan pekerjaan. Menurut Husen
(2011), penjadwalan proyek merupakan proses penentuan waktu mulai, waktu selesai,
dan durasi setiap aktivitas proyek berdasarkan urutan pekerjaan yang telah direncanakan
sehingga tujuan proyek dapat dicapai secara efektif. Santosa (2009) juga menjelaskan
bahwa penjadwalan merupakan kegiatan menyusun rencana waktu pelaksanaan proyek
dengan mempertimbangkan keterkaitan antaraktivitas dan ketersediaan sumber daya agar
pelaksanaan proyek berjalan sesuai rencana.

Penjadwalan yang disusun secara sistematis akan memudahkan pengendalian
waktu, koordinasi antaraktivitas, serta pemanfaatan sumber daya secara optimal. Melalui
penjadwalan, pelaksana proyek dapat mengetahui urutan pekerjaan, aktivitas yang saling
bergantung, serta estimasi waktu penyelesaian proyek sehingga potensi keterlambatan

dapat diminimalkan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Maskur, Saepudin, dan
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Hilman (2023) yang menyatakan bahwa penjadwalan proyek merupakan aspclﬁming

dalam pengendalian waktu karena mampu menunjukkan urutan pekerjaan dan aktivitas
kritis yang berpengaruh terhadap durasi proyek. Penelitian tersebut juga menjelaskan
bahwa penyusunan penjadwalan dengan bantuan Microsoft Project memberikan
informasi vang lebih terstruktur mengenai hubungan antaraktivitas schingga

mempermudah pengendalian pelaksanaan proyek.

2.4.2 Fungsi Jadwal Proyek

Jadwal pruyckﬁcmiliki fungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan seluruh
aktivitas konstruksi agar pekerjaan dapat dilaksanakan secara terencana dan sesuai
dengan target yang telah ditetapkan. Melalui jadwal proyek, pelaksana dapat mengetahui
urutan pekerjaan, durasi setiap aktivitas, waktu mulai dan selesai pekerjaan, serta
hubungan ketergantungan antaraktivitas. Menurut Husen (2011), jadwal proyek berfungsi
sebagai alat perencanaan, koordinasi, dan pengendalian yang membantu memastikan
setiap aktivitas provek dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Santosa
(2009) juga menyatakan bahwa jadwal proyek berfungsi sebagai dasar dalam
pengalokasian sumber daya, pengawasan kemajuan pekerjaan, serta evaluasi terhadap
penyimpangan yang terjadi selama pelaksanaan proyek.

Selain sebagai pedoman pelaksanaan, jadwal proyek juga berfungsi sebagai alat
pengambilan keputusan apabila terjadi perubahan kondisi di lapangan. Melalui jadwal
yvang tersusun dengan baik, pelaksana proyek dapat mengidentifikasi aktivitas yang
berpotensi memengaruhi durasi penyelesaian proyek, sehingga langkah antisipasi dapat
dilakukan lebih gggal. Penclitian Hia dan Nusa (2024) menunjukkan bahwa penyusunan
jadwal proyek menggunakan metode Critical Path Method (CPM) dengan bantuan
Microsoft Project mampu mempermudah pengendalian waktu, mengidentifikasi lintasan
kritis, serta meningkatkan efektivitas pemanfaatan sumber daya selama pelaksanaan
proyek. Oleh karena itu, jadwal proyek memiliki peranan penting sebagai dasar dalam

perencanaan waktu dan kebutuhan tenaga kerja pada proyek konstruksi.
2.4.3 Tujuan Perencanaan Waktu proyek

Perencanaan waktu proyek bertujuan untuk menghasilkan jadwal pelaksanaan yang

sistematis sehingga setiap aktivitas pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai urutan dan durasi
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yang telah ditentukan. Selain itu, perencanaan waktu bertujuan untuk mempermudah
koordinasi antaraktivitas, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta menjadi dasar
dalam wscs pengendalian pelaksanaan proyek. Menurut Husen (2011), perencanaan
waktu bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas proyek dapat dilaksanakan
secara efektif sehingga target waktu penyelesaian proyek dapat tercapai.

Penelitian Hia dan Nusa (2024) menunjukkan bahwa perencanaan waktu yang
disusun menggunakan metode penjadwalan mampu memberikan informasi mengenai
urutan pekerjaan, durasi setiap aktivitas, serta pekerjaan yang memerlukan perhatian

sus selama pelaksanaan proyek. Dengan demikian, penyusunan perencanaan waktu
dapat membantu pelaksana proyek dalam mengambil keputusan yang tepat untuk

menjaga kelancaran pelaksanaan pekerjaan.

2.4.4 Manfaat Perencanaan Waktu proyek

Perencanaan waktu memberikan berbagai manfaat dalam pelaksanaan proyek
konstruksi. Menurut Soeharto (1999) dan Ervianto (2005), manfaat utama perencanaan
waktu antara lain sebagai pedoman pelaksanaan proyek, dasar dalam penyusunan
kebutuhan tenaga kerja dan sumber daya lainnya, alat untuk mengendalikan kemajuan
pekerjaan, serta sarana untuk mengevaluasi kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan
di lapangan. Selain itu, perencanaan waktu juga membantu mengurangi risiko terjadinya
tumpang tindih pekerjaan, mempermudah koordinasi antarbagian, dan meningkatkan
efisiensi penggunaan tenaga kerja. Penelitian Dewi et al. (2023) menunjukkan bahwa
penyusunan jadwal proyek menggunakan perangkat lunak Microsoft Project mampu
menghasilkan jadwal yang lebih terstruktur sehingga mempermudah pengendalian waktu
dan pengalokasian sumber daya selama pelaksanaan proyek.

2.4.5 Faktor yang mempengaruhi durasi proyek.

Durasi proyek merupakan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
Selmuh@ivitas pekerjaan dari awal hingga akhir proyek. Lama atau singkatnya durasi
proyek dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari
dalam proyek (internal) maupun dari luar proyek (eksternal). Menurut Socharto (1999),
durasi proyek dipengaruhi oleh perencanaan yang matang, ketersediaan sumber daya,

metode pelaksanaan, produktivitas tenaga kerja, serta kondisi lingkungan proyek.

13



Perencanaan yang baik akan membantu mengurangi hambatan selama pelaksanaan
schingga target waktu dapat dicapaigggara lebih efektif.

Ervianto (2005) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi durasi proyek
meliputi tenaga kerja, material, peralatan, metode pelaksanaan, koordinasi antar pihak,
serta kondisi cuaca. Selain itu, perubahan desain, keterlambatan pengadaan material, dan
keterbatasan sumber daya juga dapat menyebabkan bertambahnya durasi pelaksanaan
yck. Penelitian Isnubroto et al. (2024) menunjukkan bahwa penyusunan jadwal
menggunakan metode Critical Path Method (CPM) dan Microsoft Project dapat
membantu mengidentifikasi aktivitas yang berpotensi memengaruhi durasi proyek

schingga pengendalian waktu dapat dilakukan secara lebih efektif.

2.5 Tenaga Kerja Pada Proyek Konstruksi
2.51 ﬁ]gertian Tenaga Keja

Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya utama dalam proyek konstruksi
yang berperan secara langsung dalam pelaksanaan setiap aktivitas pekerjaan.

:berhasilan suatu proyek sangat dipengaruhi oleh kemampuan tenaga kerja dalam

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan mutu, biaya, dan waktu yang telah direncanakan.
Menurut Dipohusodo (1996), tenaga kerja konstruksi adalah sumber daya manusia yang
melaksanakan pekerjaan konstruksi sesuai dengan tugas, keahlian, dan tanggung
jawabnya, sehingga perlu direncanakan jumlah serta penggunaannya secara tepat.
Ervianto (2005) juga menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan faktor produksi yang
harus dikelola secara efektif agar pelaksanaan proyek dapat berjalan sesuai jadwal.

Pentingnya perencanaan tenaga kerja didukung oleh penelitian Areros et al. (2014),
yang menjelaskan bahwa pengalokasian tenaga kerja vang sesuai dengan jadwal proyek
dapat mengurangi fluktuasi penggunaan tenaga kerja schingga pelaksanaan proyek
menjadi lebih efektif dan efisien. Penggunaan Microsoft Project juga membantu dalam
menyusun kebutuhan tenaga kerja berdasarkan durasi dan hubungan antaraktivitas

pekerjaan.
2.5.2 Jenis Tenaga Kerja

Menurut Ervianto (2005), tenaga kerja pada proyek konstruksi dikelompokkan

menjadi tiga jenis, yaitu tenaga ahli, tenaga terampil, dan tenaga tidak terampil. Tenaga
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ahli bertugas dalam aspek perencanaan, pengawasan, dan pengendalian proyek,
sedangkan tenaga terampil merupakan pekerja yang memiliki keahlian khusus seperti
tukang batu, tukang besi, dan tukang kayu. Adapun tenaga tidak terampil adalah pekerja
yang membantu pelaksanaan pekerjaan tanpa memerlukan keahlian teknis tertentu.
Pembagian tenaga kerja berdasarkan tingkat keahlian bertujuan agar setiap aktivitas
dikerjakan oleh tenaga yang sesuai dengan kompetensinya schingga produktivitas
pekerjaan dapat meningkat dan penggunaan sumber daya menjadi lebih efisien

(Dipohusodo, 1996).

2.53 ﬁ]duktivitas Tenga Kerja

Produktivitas tenaga kerja merupakan kemampuan ftenaga kerja dalam
menghasilkan volume pekerjaan twm dalam satu satuan waktu. Menurut Soeharto
(1999), produktivitas merupakan perbandingan agtara hasil pekerjaan yang dicapai
dengan sumber daya atau waktu yang digunakan. Semakin tinggi produktivitas tenaga
kerja, maka semakin singkat waktu yang diperlukan untuk menyelegaikan suatu
pekerjaan. Rahmadiani et al. (2023) menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja
memiliki pengaruh langsung terhadap durasi dan biaya proyek. Produktivitas yang baik
akan menghasilkan penggunaan waktu yang lebih efisien serta memudahkan perencanaan
kebutuhan tenaga kerja pada setiap aktivitas pekerjaan.
2.5.4 Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas

Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari
tenaga kerja maupun lingkungan kerja. Menurut Ervianto (2005), faktor-faktor tersebut
meliputi tingkat keterampilan dan pengalaman, motivasi kerja, kondisi kesehatan,
ketersediaan material, peralatan, metode pelaksanaan, pengawasan, serta kondisi cuaca.
Faktor-faktor tersebut akan memengaruhi kecepatan dan kualitas penyelesaian pekerjaan.

Hasil penelitian Rahmadiani et al. (2023) menunjukkan bahwa produktivitas tenaga
kerja dipengaruhi oleh kesesuaian jumlah tenaga kerja, metode pelaksanaan, serta
pengelolaan waktu proyek. Oleh karena itu, perencanaan kebutuhan tenaga kerja harus
disusun berdasarkan produktivitas masing-masing jenis pekerjaan agar target waktu

proyek dapat tercapai secara efektif.
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2.6 Perencanaan Kebutuhan Tenaga Kerja
2.6.1 Pengertian Kebutuhan Tenaga Kerj

Kebutuhan tenaga kerja merupakan jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan volume
pekerjaan yang direncanakan. Dalam proyek konstruksi, kebutuhan tenaga kerja
ditentukan berdasarkan volumggagkerjaan, produktivitas tenaga kerja, koefisien tenaga
kerja, dan durasi pelaksanaan sehingga pekerjaﬁapat diselesaikan secara efektif dan
efisien. Menurut Ervianto (2005), perencanaan kebutuhan tenaga kerja dilakukan untuk
menentukan jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan agar
penggunaan sumber daya menjadi optimal. Sejalan dengan itu, Dipohusodo (1996)
menyatakan bahwa kebutuhan tenaga kerja harus direncanakan sejak tahap awal proyek
karena berpengaruh terhadap kelancaran pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian target

waktu provek.

2.6.2 Rumus Perhitungan Tenaga Kerja
Perhitungan kebutuhan tenaga kerja pada proyek kcmstruﬁ umumnya didasarkan
pada koefisien tenaga kerja yang tercantum dalam Analisis Harga Satuan Pekerjaan
(AHSP). Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 8 Tahun 2023 tentang Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum,
kebutuhan tenaga kerja dihitung berdasarkan volume pekerjaan dan koefisien tenaga kerja
untuk setiap jenis pekerjaan. Tahapan perhitungan dilakukan sebagai berikut:
1. Menghitung kebutuhan tenaga Kerja (orang-hari/OH)
Kebutuhan Tenaga Kerja (OH) = VolumexKoefisien AHSP
Keterangan:
Volume Pekerjaan = hasil perhitungan volume pekerjaan.
Koefisien Tenaga Kerja = nilai koefisien sesuai AHSP (OH/satuan).
Sumbegaa:
a. Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan
Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum.
b. Lampiran Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP).
2. Menghitung jumlah tenaga kerja

Dasar konsep perumusan jumlah tenaga kerja :
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a. Asiyanto (2005), Construction Project Cost Management.
b. Rochmanhadi (1985), Perhitungan Biaya Pelaksanaan Pekerjaan Bangunan.

Volume xKoefisien

Jumlah Tenaga Kerja = :
Durasi

Keterangan:
Jumlah Tenaga Kerja = orang.
Volume = volume pekerjaan.
Koefisien = koefisien tenaga kerja (OH).
Durasi = lama pekerjaan (hari).
Rumus tersebut menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja akan meningkat apabila

volume pekerjaan semakin besar atau durasi pelaksanaan semakin singkat.

2.6.3 Hubungan Volume Pekerjaan dengan Durasi Pelaksanaan

Volume pekerjaan memiliki hm\gan yang erat dengan durasi pelaksanaan proyek.
Semakin besar volume pekerjaan, maka waktu vang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjaan juga akan semakin lama apabila jumlah tenaga kerja dan tingkat produktivitas
tetap. Sebaliknya, apabila jumlah tenaga kerja ditambah atau produktivitas meningkat,
maka durasi pekerjaan dapat dipersingkat tanpa mengurangi volume pekerjaan yang harus
diselesaikan. Menurut Soeharto (1999), hubungan antara volume pekerjaan, produktivitas
tenaga kerja, dan durasi merupakan dasar dalam penyusunan jadwal proyek karena ketiga
komponen tersebut saling memengaruhi.

Hubungan antara volume pekerjaan dan durasi pelaksanaan dalam proyek
konstruksi berasal dari konsep produktivitas tenaga kerja. Persamaan ini banyak
dijelaskan dalam buku manajemen konstruksi seperti Socharto (1999), Ervianto (2005),
@Asiyamu (2008).

Secara matematis hubungan tersebut dapaﬁlinyatakan sebagai berikut:
Produktivitas didefinisikan sebagai hasil pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam satu

satuan waktu, sechingga:

Keterangan:
P = Produktivitas (volume/hari)

V = Volume pekerjaan
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D = Durasi pekerjaan (hari)

Apabila produktivitas dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja, maka:

P=nxp
Keterangan:
n = Jumlah tenaga kerja (orang)
p = Produktivitas per orang per hari
Sehingga persamaan durasi menjadi:
D= V
nxp

atau dapat diturunkan untuk menghitung jumlah tenaga kerja:

V
n= D xp
erangan:
V = Volume pekerjaan
N = Jumlah tenaga kerja (orang)
P = Produktivitas
D = Durasi pekerjaan (hari)
Persamaan ini menunjukkan bahwa:
a.  Semakin besar volume pekerjaan, maka durasi akan semakin lama apabila

roduktivitas tetap.
p P
b.  Semakin tinggi produktivitas atau semakin banyak tenaga kerja, maka durasi
pekerjaan akan semakin singk
Oleh karena itu, penyusunan kebutuhan tenaga kerja harus disesuaikan dengan

durasi pelaksanaan agar target waktu proyek dapat tercapai secara optimal.
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Gambar 2.1 Hubungan Volume Pekerjaan, Produktivitas,
Jumlah Tenaga Kerja, dan Durasi
(Sumber: Diadaptasi dari Soeharto, 1999; Ervianto, 2005;
Permen PUPR No. 8 Tahun 2023)
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2.7 Pengertian Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Analisa harga satuan pekerjaan adalah suatu cara perhitungan harga satuan
pekerjaan konstruksi yang dijabarkan dalam perkalian kebutuhan bahan bangunan, upah
kerja, dan peralatan dengan harga bahan bangunan, standart pengupahan pekerja dan
harga sewa/beli peralatan untuk menyelesaikan per satuan pekerjaan konstruksi (Gulo et
al., 2022).

Menurut Gulo et al. (2022) Harga satuan pekerjaan dipengaruhi oleh beberapa
unsur yaitu :

1. Upah tenaga kerja (labors)
2. Bahan (material)
3 t (equipments)

Yang dimaksud dengan Harga Satuan Pekerjaan adalah jumlah harga bahan dan
upah tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. Harga bahan didapat dari pasaran,
dikumpulkan dalam suatu daftar yang dinamakan Daftar Harga Satuan Bahan (Dewi et
Al 016).

Tabel 2.2 Analisa Harga Satuan Pekerjaan (Sumber : Analisa harga satuan pekerjaan
bidang cipta karya dan perumahan)

PEKERJAAN !:A![AN TANAH

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja @
Pekerja L.01 OH 0,
Mandor L.04 OH 0,038
Jumlah Harga Tenaga Kera
B [famn [ [ [ [

Jumhh Harga Bahan|
€ |Peralatan | [ | |
Jumlah Harga Alat

[ |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Permbhtan (A+B+(C)
E Biya Unum dan Keuntungan ( 10% - 15%)x D Jtax D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

Analisa harga satuan pekerjaan adalah perhitungan yang dilakukan dengan
mengalikan jumlah harga dengan biaya umum dan keuntungan untuk memperoleh hasil

harga satuan pekerjaan.

2.8 Network P ing
2.8.1.Pengertian Network Planning
Network Planning merupakan suatu teknik perencanaan dan pengendalian proyek

yang menggambarkan urutan serta hubungan ketergantungan antar aktivitas dalam bentuk
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jaringan (network). Melalui Network Planning, setiap aktivitas proyek dapat disusun
secara sistematis schingga diketahui urutan pelaksanaan, waktu penyelesaian, serta
aktivitas yang menentukage keberhasilan penyelesaian proyek secara keseluruhan.
Menurut Soeharto (1999), Network Planning merupakan alat manajemen yang digunakan
untuk merencanalﬂ menjadwalkan, mengoordinasikan, dan mengendalikan
pelaksanaan proyek agar tujuan proyek dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Ervianto (2005) menyatakan bahwa Network Planning berfungsi untuk
menunjukkan hubungan logis antar kegiatan proyek sehingga memudahkan dalam
penyusunan jadwal, identifikasi aktivitas kritis, serta pengalokasian sumber daya. Dalam
pcnclitiaméi, Network Planning digunakan sebagai dasar penyusunan jaringan kerja
sebelum dilakukan analisis menggunakan metode Critical Path Method (CPM).

2.8.2 Simbol Pada Network Planning
Dalam penyusunan Network Planning, digunakan beberapa simbol untuk
menggambarkan hubungan antar aktivitas. Menurut Socharto (1999), simbol-simbol

tersebut meliputi:

Tabel 2.3 Simbol pada Network Planning

Simbol Keterangan
Event (Node), menunjukkan awal atau akhir suatu
o aktivitas.

Activity (Aktivitas), menunjukkan pekerjaan yang
ﬁ memerlukan waktu dan sumber daya.

Dummy Activity, merupakan aktivitas semu yang
tidak memerlukan waktu maupun sumber daya, tetapi
e H digunakan untuk menunjukkan hubungan logis antar
aktivitas.

Sumber: Socharto (1999).

2.8.3 Ketergantungan Aktivitas
BAnne
Ketergantungan aktivitas merupakan hubungan yang menunjukkan bahwa suatu

aktivitas tidak dapat dimulai sebelum aktivitas lain selesai atau mencapai kondisi tertentu.
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Hubungan ketergantungan ini bertujuan agar pelaksanaan proyek berlangsung sesuai
urutan pekerjaan di lapangan. Menurut Ervigato (2005), hubungan antar aktivitas dalam
Network Planning dapat berupa hubungan selesai-ke-mulai (Finish to Start), mulai-ke-
mulai (Start to Start), selesai-kgaselesai (Finish to Finish), dan mulai-ke-selesai (Start to
Finish). Namun, pada metode Critical Path Method (CPM) yang mcngguﬁan jaringan
Activity on Arrow (AOA), hubungan yang paling umum digunakan adalah Finish to Start
(FS), yaitu suatu aktivitas baru dapat dimulai setelah aktivitas pendahulunya selesai
dilaksanakan. gan mengetahui hubungan ketergantungan antar aktivitas, penyusunan
jadwal proyek menjadi lebih terstruktur, memudahkan identifikasi lintasan kritis, serta

membantu pengendalian waktu pelaksanaan proyek.

2.9 riﬁcal Path Method (CPM)

Pada Critical Path Method dikenal adanya jalur kritis, yaitu jalur yang memiliki
rangkaian komponen-komponen kegiatan, dengan total jumlah waktu terlama dan
menunjukkan kurun waktu penyelesaian proyek yang tercepat. Jadi, jalur kritis terdiri dari
rangkaian kritis, dimulai dari kegiatan pertama sampai kegiatan terakhir proyek
(Soehao, 1995 dalam Tresna Hamdani & Rozy, 2018)

Critical Path Method (CPM) adalah salah satu metode yang digunakan untuk
merencanakan dan mengendalikan waktu proyek. Diagram ini sering disebut dengan
diagram panah, karena kegiatan/aktifitas dalam jaringan dinyatakangengan panah, di
gambar dengan simbol-simbol tertentu (Wibowo & Rozy, 2020). Jalur kritis dalam
Critical path method merupakan urutan aktivitas dengan durasi paling panjang yang
menen waktu penyelesaian tercepat suatu proyek. Apabila salah satu aktivitas di
dalam jalur ini mengalami keterlagabatan, maka seluruh proyek juga akan mengalami
penundaan. Oleh karena itu, jalur kntis memiliki peranan yang sangat penting dalam
manaj eaen proyek konstruksi.

Sebelum membuat jalur kritis dalam metode penjadwalan jaringan kerja Activity
on Arrow (AOA), haruslah diketahui dahulu cara perhitungan durasi proyek yang terbagi
dalam hitungan maju dan hitungan mundur (Wibowo & Rozy, 2020). Ada beberapa
istilah yang terlﬁt sehubungan dengan perhitungan maju dan mundur menurut Wibowo

& Rozy (2020) metode AOA sebagai berikut :
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1. Early Start(ES) : waktu paling awal sebuah kegiatan dapat dimulai setelah kegiatan

sebelumnya selesai.

~ES

Late Start (LS) : waktu paling akhir sebuah kegiatan dapat diselesaikan tanpa

memperlambat penyelesaian jadwal proyek.

3.  Early Finish (EF) : waktu paling awal sebuah kegiatan dapat diselesaikan jika
dimulai pada waktu paling awalnya dan diselesaikan dengan durasinya. Bila hanya
ada satu kegiatan terdahulu, maka EF suatu kegiatan terdaulu merupakan ES
kegiatan berikutnya.

4.  Late Finish (LF) : waktu paling akhir sebuah kegiatan dapat dimulai tanpa
memperlambat penyelesaian proyek.

Berikut adalah gambar potongan jaringan kerja AOA dengan penempatan ES, LS ,EF,

dan LF.

ES Kegiatan 4 EF
| Durasi j
LS LF
Gambar 2.2 £S5, LS, EF, LF
(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)
Untuk mendapatkan angka-angka ES, LS, EF, LF maka dikenal dua perhitungan
dalam jaringan kerja AOA, yaitu perhitungan maju dan perhitungan mundur. Berikut

penjelasan mengenai perhitungan maju dan perhitungan mundur:

2.9.1 Perhitungan Maju
Menurut Setiawan & Firmanto (2018) Dalam mengidenfifikasi jalur kritis dipakai

suatu cara yang disebut hitungan maju dengan aturan-aturan yang berlaku sebagai berikut

1. Kecuali kegiatan awal maka suatu kegiatan baru dapat dimulai bila kegiatan yang
mendahuluinya (predecessor) telah selesai.

2. Waktu paling awal suatu kegiatan adalah=0 .

3. Waktu selesai kegiatan paling awal adalah sama dengan waktu mulai paling awal,
ditambah kurun waktu kegiatan yang bersangkutan.
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4.

VI Kegiatan 3
>
1 Durasi |\ 2

Gambar 2.3. Perhitungan Early Finish (EF)
(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)
Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih kegiatan pendahulunya, maka ES-nya

adalah EF terbesar dari kegiatan-kegiatan tersebut.

LS

Gambar 2.4. Hubungan Jaringan Kerja Early Finish (EF)
(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)
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Gambar 2.5 Perhitungan Maju
(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)
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2.9.2 Perhitungan Mundur

Perhitungan mundur dimaksudkan untuk mengetahui waktu atau tanggal paling
akhir dapat memulai dan mengakhiri kegiatan tanpa menunda kurun waktu penyelesaian
proyek secara keseluruhan, yang telah dihasilkan dari perhitungan maju. Aturan yang
berlalﬁdalam perhitungan mundur adalah sebagai berikut (Wibowo & Rozy, 2020) :

1. Hitungan mundur dimulai dari ujung kanan, yaitu dari hari terakhir penyelesaian
proyek suatu jaringan kerja.
2. Waktu dimulai paling akhir suatu kegiatan adalah sama dengan waktu selesai paling

akhir, dikurangi kurun waktu/durasi kegiatan yang bersangkutan, atau LS =LF - D

0 Kegiatan 3
+ -
1 Durasi 2

0]

Gambar 2.6. Perhitungan Late Finish

(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)

3. Bilasuatu kegiatan memiliki dua atau lebih kegiatan berikutnya, maka waktu paling
akhir (LF) kegiatan tersebut adalah sama dengan waktu mulai paling akhir (LS)

kegiatan berikutnya yang terkecil.

‘.5_- ;1 d 6 7

8
.+ 8
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Gambar 2.7 Hubungan Jaringan Kerja Late Finish
(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)
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Sehingga dapat hasil dari contoh perhitungan sebelumnya :

o B
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Gambar 2.8 Perhitungan Mundur
(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)

2.9.3 Metode Jalur Kritis

Menurut Wibowo & Rozy (2020) Metode jalur kritis atau Critical Path Method
adalah jalur yang memiliki rangkaian komponen-komponen kegiatan, dengan total
jumlah waktu terlama dan menunjukkan kurun waktu penyelesaian proyek tercepat. Jalur
kritis terdiri dari kegiatan kritis, dimulai dari kegiatan pertama sampai kegiatan terakhir.
Pada jalur ini terletak kegiatan-kegiatan yang bila pelaksanaan terlambat maka akan
menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek, yang disebut kegiatan kritis:
1. Sifat Jalur Kritis
2. Pada kegiatan pertama ES = LS = 0
3. Pada kegiatan terakhir LF = EF
4. Total Float: TF =0
Berikut contoh perhitungan jalur kritis yang terjadi adalah pada lintasan dengan kegiatan
s — L 1]

Gambar 2.9 Metode Jalur Kritis
(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)
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Menggunakan perhitungan maju untuk memperoleh waktu mulai paling awal
pada I-Node dan waktu mulai paling awal pada J-Node dari seluruh kegiatan dengan
mengambil nilai maksimumnya. Menggunakan perhitungan mundur untuk memperoleh
waktu selesal paling lambat pada I-Node dan waktu selesai paling lambat pada J-Node
dari seluruh kegiatan dengan mengambil nilai minimumnya. Di antara dua peristiwa tidak
boleh ada 2 kegiatan, sehingga untuk menghindarinya digunakan kegiatan semua atau

dummy yang tidak mempunyai durasi (Wibowo & Rozy, 2020)

Gambar 2.10 Metode Jalur Kritis
(Sumber : Wibowo & Rozy, 2020)

2.10 Microsoft Prgject
2.10.1 Pengertian Microsoft Project

Microsoft Project adalah suatu paket program sistem perencanaan suatu proyek.
Dengan bantuan program ini seorang pemimpin proyek akan dibantu untuk
memperhitungkan jadwal suatu proyek secara terperinci pekerjaan demi pekerjaan.
Microsoft Project juga mampu membantu melekukan pencatatan dan pemantauan
terhadap penggunaan sumber daya, baik yang berupa sumber daya manusia maupun
sumber dya peralatan. Pada Microsoft Project dicatat kebutuhan tenaga kerja pada setiap
sector pekerjaan, juga dicatat jam kerja jam lembur pegawai, dan mengkalkulasi biaya
bagi tenaga kerja, biaya tetap, total biaya proyek, serta membantu mengontrol
penggunaan tenaga kerja pada beberapa pekerjaan untuk mengindari overllocation
(kelebihan beban pada penggunaan tenaga kerja) (Sanaky et al., 2015).

Menurut Schwalbe (2018), Microsoft Project merupakan salah satu perangkat
lunajeaang dirancang untuk membantu manajer proyek dalam mengelola waktu, biaya,
dan sumber daya sehingga pelaksanaan proyek dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Menurut Hia dan Nusa (2024), Microsoft Project mampu menghasilkan jadwal proyek

26



secara sistematis melalui penyusunan jarin%kcrja (network planning), penentuan durasi
aktivitas, serta identifikasi lintasan kritis menggunakan metode Critical Path Method
(CPM). Dengan demikian, perangkat lunak ini dapat membantu proses perencanaan
wakt yek secara lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan perhitungan manual.
Semua tahapan dalam proyek biasa disajikan kedalam suatu laporan. Laporan itu
dapat berupa penjadwalan, penggunaan sumber daya, biaya peralatan, dan biaya tenaga
kerja. Program ini akan sangat berguna untuk membantu seorang perencana proyek untuk

membuat perencanaan atau penjadwalan terhadap proyek-proyek yang sedang dan akan

dikerjakan. Dari perencanaan dan penjadwalan tersebut, akan dihasilkan suatu Rencana
Proyek yvang lebih konkrit dan mudah dipahami (Sanaky et al., 2015).

..... [ T —————— B e E O - "

Gambar 2.11 microsof project

(Sumber : Gambar Pribadi)

2.10.2 Fungsi Microsot Project
Microsoft Project memiliki beberapa fungsi utama dalam manajemen konstruksi,
yaitu:
1. Menyusun jadwal pelaksanaan proyek berdasarkan urutan aktivitas pekerjaan.
2. Menentukan hubungan ketergantungan (predecessor dan successor) antar
aktivitas.
Mcngidcntif"ﬁi lintasan kritis (critical path) yang menentukan durasi proyek.
4. Menghitung kebutuhan sumber daya, seperti tenaga kerja, material, dan

peralatan.
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5. Menampilkan jadwal proyek dalam bentuk Gantt Chart, Network Diagram, dan
laporan kemajuan proyek.
6. Membantu proses pemantauan dan pengendalian pelaksanaan proyek apabila

terjadi perubahan jadwal.

2.10.3 Keuntungan dan Tujuan Micrusﬁl’rnject
Menurut Sanaky et al. (2015) Keuntungan Microsoft project :

1. Dapat melakukan penjadwalan produksi secara efektif dan efisien, karena
ditunjang dengan informasi alokasi waktu yang dibutuhkan untuk tiap proses,
serta kebutuhan sumber daya untuk setiap proses sepanjang waktu.

2. Dapat diperoleh secara langsung informasi aliran biaya selama periode.

3.  Mudah dilakukan modifikasi, jika ingin dilakukan rescheduling.

4. Penyusunan jadwal produksi yang tepat akan lebih mudah dihasilkan dalam waktu

yang cepat.

2.10.4 Tujuan Microsoft Project

Menurut Sanaky et al. (2015) Tujuan yang diharapkan dari sistem ini adalah
penggunaan platform atau sistem project management yang effektif & seragam (uniform),
menghilangkan duplikasi informasi & data entry, menurunkan ketergantungan terhadap
spreadsheet, memudahkan pembuatan laporan konsolidasi, dan memperbaiki komunikasi
antara staf/karyawan. Sehingga keuntungan yang diperoleh dari sistem ini seperti
informasi proyek yang up-to-date, akurat, tepat waktu, dan dipercaya, bukanlah hal yang
sulit untuk dipenuhi.

2.10.5 Penerapan Microsoft Project dalam Penelitian

Pada penelitian ini, Microsoft Project digunakan sebagai alat bantu dalam
menyusun perencanaan waktu pelaksanaan proyek pembangunan Gedung KB TK Kasih
Lestari Kabupaten Indragiri Hilir. Data berupa daftar aktivitas, durasi pekerjaan, dan
hubungan ketergantungan antar aktivitas dimasukkan ke dalam Microsoft Project untuk
menghasilkan jadwal pelaksanaan proyek, mengidentifikasi lintasan kritis menggunakan
metode Critical Path Method (CPM), serta menghitung kebutuhan tenaga kerja pada

setiap aktivitas pekerjaan. Hasil yang diperoleh dari Microsoft Project kemudian
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digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rencana waktu dan kebutuhan tenaga kerja

proyek.

2.11 angunan Gedung

Pengertian bangunan gedung menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2002 Tentang
Bangunan Gedung tertulis pada Bab [ Pasal 1 ayat 1. Undang-Undang No.28 Tahun 2002
mengartikan Bangunan Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang
menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau
di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan
kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha,

kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus.

2.11.1 Bangunan Sekolah

Bangunan sekolah merupakan salah satu bagian penting dari sarana dan prasarana
pendidikan yang mendukung terselenggaranya proses belajar mengajar secara efektif dan
berkelanjutan. Sebuah bangunan sekolah tida}Wya berfungsi sebagai tempat kegiatan
pembelajaran, tetapi juga mencerminkan lingkungan yang aman, nya dan
mendukung tumbuh kembang peserta didik secara fisik maupun mental. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)
dan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), bangunan sekolah
harus memenuhi persyaratan teknis dan kelayakan, melipyhisstruktur, keselamatan,
pencahayaan, ventilasi, serta luas ruang yang sesuai standar. Hal ini dimaksudkan agar
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal, mendukung kesehatan, serta

menjamin keselamatan peserta didik dan tenaga pendidik di dalamnya.

2.11.2 Dasar hukum Gedung Sekolah

Dalam membangun sebuah gedung tinggi seperti gedung sekolah, selama rencana
umur bangunan berjalan wajib diimbangi dengan perawatan yang berguna dalam menjaga
komponen-komponen bangunan gedung agar tidak terjadi @usakan dan menjadi
masalah dikemudian hari. Perawatan bangunan tercantum pada Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum Nomor 24/PRT/M/2008 Tentang Pedoman Pemeliharaan dan
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Perawatan Bangunan Gedung. Maksud dan tujuan dari undang-undang tersebut. Tertulis
padggRermen PU Bab I Pasal 2 yang berisi:

l. Pedoman ini dimaksudkan untuk menjadi acuan bagi pemerintah daerah,
khususnya instansi teknis pembina penyelenggaraan bangunan gedung, dalam
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung agar selalu
layak fungsi.

2. Pedoman ini bertujuan untuk terwujudnya pemanfaatan bangunan gedung yang
memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan dan kemudahan
serta efisien, serasi dan selaras dengan lingkungannya.

3. Lingkup pedoman ini meliputi pengelolaan pemeliharaan dan perawatan, tata cara
dan metode, sistem dan program, perlengkapan, peralatan dan standar kinerja

pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung, serta pembinaan.

2.12 Pendidikan

Pendidikan adalah usaha untuk membantu seseorang belajar dan berkembang.
Berikut penjelasan mengenai definisi dan fungsi pendidikan.
2.12.1 Definisi Pendidikan

Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Pendidikan nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem pendidikan nasional
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk

mencapal tujuan pendidikan nasional.
2.12.2 gsi Pendidikan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab

II Pasal 3 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
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watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas) menjadi landasan hukum yang mengatur berbagai aspek sistem peﬁjikan di
Indonesia, termasuk tujuan pendidikan nasional. UU Sisdiknas menekankan pentingnya
pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas kehidupan bangsa. Tujuan lain
dari pﬁidikan nasional meliputi:
1. Membentuk manusia susila yang cakap serta menjadikannya warga negara yang
bersikap demokratis dan bertanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat dan
h air.
2. Menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan memiliki budi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

"8

Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat
pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai
asarkan standar nasional dan global.
4.  Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan
yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia,
5. Membantu dan memfasilitasi pengembangan potensi anak bangsa secara utuh sejak

usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar.

2.13 Penelitian Terdahulu
Penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang relavan tentang Analisis
Manajemen Konstruksi yang telah dilakukan sebelumnya, Adapun pemaparannya antara
lain :
1. Rezeki Agus Putra Hia dan Ahmad Bima Nusa (2022) melakukan penelitian
“Analisis Penjadwalan Provek Engan Metode Cpm Dan Pdm Menggunakan
Aplikasi Microsoft Project 2019 Pada Proyek Pembangunan Gedung Puskesmas
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Susua Kabupaten Nias Selatan” Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui

lintasan kritis dan durasi pekerjaan sehingga pekerjaan mana saja yang
membutuhkan perhatian agar tepat pada waktu yang ditentukan. Metode penelitian
yang dilakukan pada gedung Puskesmas Susua dimulai dengan membentuk
jaringan kerja, menghitung durasi pekerjaan, menetukan lintasan kritisnya dengan
metode CPM dan PDM menggunakan microsoft project 2019 serta
membandingkan kedua metode tersebut. Hasil penelitian analisis menunjukan
bahwa antara kedua metode memiliki lintasan kritis dan durasi yang berbeda.
Jumlah kegiatan lintasan kritis pada metode CPM menggunakan microsoft project
2019 yaitu 17 kegiatan dengan jumlah durasi yang didapat adalah 266 hari,
sedangkan metode PDM dengan menggunakan microsoft project 2019 memiliki
dua konstrain yaitu SS (Start to Start) dan FS (Finish to Start) dengan jumlah
kegiatan kritisnya yaitu 13 kegiatan dan jumlah durasi yang didapat adalah 240 hari.
Durasi CPM yang lebih lama dibandingkan PDM terjadi karena konstrain yang
bekerja pada CPM hanya konstrainfinish to start (kegiatan dimulai apabila kegiatan
helumnya selesai).
Ezekiel R. M. Iwawo dan Jermias Tjakra, Pingkan A. K. Pratasis (2016) melakukan
penelitian  “Penerapan Metode Cpm Pada Provek Konstruksi di Kasus
Pembangunan Gedung Baru Kompleks Eben Haezar Manado)” Penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan metode CPM dalam penjadwalan kembali proyek
pembangunan gedung baru Kompleks Persekolahan Eben Haezar Manado dengan
menggunakan metode CPM. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa penjadwalan
dengan menggunakan metode CPM diperoleh waktu pelaksanaan pekerjaan
pembangunan gedung-gedung baru Kompleks Persekolahan Eben Haezar Manado
241 hari untuk menyelesaikan rangkaian aktivitas pekerjaan persiapan, tanah dan
struktur. Sedangkan penjadwalan yang direncanakan oleh pihak pelaksana
pekerjaan pembangunan gedung gedung baru Kompleks Persekolahan Eben Haezar
Manado adalah 259 hari.
Naura Mutia Astari, et al (2017) melakukan penelitian “Perencanaan Manajemen
Proyek Dengan Metode Cpm (Critical Path Method) Dan Pert (Program
luation And Review Technigue)” Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis

Perencanaan Proyek Museum XY Zdengan menggunakan metode PERT (Project
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Evaluation and Review Technique) dan CPM (Critical Path Method). Hasil dari
metode CPM dan PERT lintas kritis berada pada kegiatan A-C- E-G-H-1-P-Q-R-T,
waktu penyelesaian proyek dengan metode CPM di dapatkan hasil 102 hari,
sedangkan metode PERT didapatkan waktu penyelesaian proyek 129 hari. Pada
hasil perencanaan biaya dengan crashing project, didapatkan kenaikan biaya pada
metode PERT wyaitu senilai Rp.89.965.000 sedangkan pada metode CPM sebesar
Rpl15.775.313. Kurva S dan Gantt Chart digunakan untuk mementukan
penjadwalan proyek dan bobot waktu. Pada pengendalian proyek digunakan
analisis sensitivitas agar mengetahui selesih perubahan waktu pada penyelesaian
proyek. Berdasarkan hasil Analisis Sensitivitas bahwa scenario yang telah di buat
disimpulkan bahwa setiap percepatan waktu selama 6 hari mengalami kenaikan
biaya proyek sebesar 1%. Dengan adanya perencanaan proyek perubahan waktu
dan biaya dapat terukur dan terencakan.

Delvania Armanda Putri, et al (2021) melakukan penelitian “Penerapan Metode
Cpm Dan Crashing Pada Proygk Gedung Training Center Universitas Jember”
Penilitian ini diperlukan untuk analisis optimalisasi durasi proyek sehingga dapat
diketahui berapa lama suatu proyek tersebut diselesaikan dan mencari adanya
kemungkinan percepatan waktu pelaksanaan proyek dengan metode Crashing dan
CPM (Critical Path Method - Metode Jalur Kritis). Melalui analisis CPM dan
crashing dapat diketahui waktu optimum akibat penambahan jam kerja diperoleh
durasi 364 hari selisih antara durasi normal 97 hari dengan total biaya Rp.
5.840.312.916, sedangkan dengan menggunakan penambahan tenaga kerja
mendapatkan 374 hari selisih antara durasi normal 88 hari diperoleh dengan biaya
Rp. 4.412.522.242.

Sri Setiawati, et al (2017) melakukan penelitian “Penerapan Metode CPM Dan
PERT Pada Penjadwalan Proyvek Konstruksi (Studi Kasus: Rehabilitasi /
Perbaikan Dan Peningkatan Infrastruktur Irigagi Daerah Lintas Kabupaten/Kota
D.I Pekan Dolok)”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah
penerapan metode CPM dan PERT pada penjadwalan proyek konstruksi yang
awalnya menggunakan metode Bar Chart dalam penjadwalannya sehingga
menghasilkan time schedule dengan durasi kerja yang tepat dan memiliki

probabilitas keberhasilan yang tinggi. Dalam penjadwalan diperlukan diagram
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network untuk menentukan urutan keseluruhan kegiatan. Untuk menyusun diagram
network perlu diketahui kegiatan apa yang menjadi predecessor, successor, dan
concurrent. Untuk menyusun diagram network pada metode CPM dan PERT
digunakan pendekatan AOA atau Activity On Arrow. Tujuan dari perencanaan
jadwal adalah untuk mempermudah perumusan masalah proyek, menentukan
metode atau cara yang sesuai, agar kelancaran kegiatan lebih terorganisir, sehingga
mendapatkan hasil akhir yang optimum. Sedangkan manfaat perencanaan tersebut
bagi proyek adalah untuk mengetahui keterkaitan antar kegiatan, mengetahui
kegiatan yang diperlukan menjadi perhatian (kegiatan kritis), mengetahui dengan
jelas kapan memulai kegiatan dan kapan harus menyelesaikannya. Dari hasil
perhitungan perencana dengan menggunkan metode Bar Chart dan dengan metode
CPM yang digunakan peneliti didapatkan durasi keseluruhan kegiatan proyek
adalah 150 hari kerja. Sedangkan dengan menggunakan metode PERT didapatkan
hasil bahwa probabilitas keberhasilan selesainya proyek dengan durasi 150 hari
hanya 25%. Dengan menggunakan metode PERT didapat bahwa dengan durasi
penyelesaian proyek selama 164 - 187 hari memiliki probabilitas 80% - 99,97%.

Christine Friani Areros, et al (2014) melakukan penelitian “Perataan Tenaga Kerja
Pada Proyek Dengan unakan Program Microsoft Project 2010 (Studi Kasus
Star Square Manado) " Penelitian diadakan pada Proyek Mall Star Square Manado.
Proyek ini berlokasi di JIn. Wolter Monginsidi no 1 kompleks Pertokoan Bahu Mall
no. N 17. Adapun metode yang digunakan yakni melalui studi literature dan
interaksi langsung ke lokasi pekerjaan. Overlocated yang pertama terjadi pada
tanggal 30 November 2012, selanjutnya tanggal 31 November 2012 masing-masing
sebanyak 4 (empat) orang. Selanjutnya terjadi di minggu berikutnya yakni pada
tanggal 3-6 Desember 2012 terjadi kelebihan sebanyak 1 (satu) orang tenaga kerja.
Kelebihan pekerja selanjutnya terjadi pada 24 — 26 Desember 2012 dan berlanjut
pada 9-11 Januari 2013, masing-masing sebanyak 1 (satu) orang. Dalam hal ini
pengurangan biaya tenaga kerja terjadi jika penanggulangan overllocated tenaga
kerja didasarkan hanya pada pengurangan tenaga kerja untuk tiap-tiap item kerja.

Ni Putu Kumala Dewi, et al (2023) melakukan penelitian “Nalisis Perbandingan
Waktu Rencana Pelaksanaan Proyek Metode Konvensional Dengan Metode Cpm

Berbasis Ms. Project (Studi Kasus: Provek Pembangunan Gedung Kia Rsup Prof.
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Dr. ILG.N.G Ngoerah)” Penjadwalan pada proyek Pembangunan Gedung KIA
RSUP Prof I.G.N.G Ngoerah menggunakan metode kurva S, dimana metode
konvensional tersebut tidak bisa menunjukan kegiatan apa saja yang merupakan
kegiatan kritis. Sehingga, dilakukan analisis memakai metode CPM (Critical Path
Method) pada mengklasifikasikan apa saja yang merupakan kegiatan kritis dan
tidak kritis. Kegiatan kritis merupakan kegiatan yang pelaksanaannya tidak dapat
ditunda, sebab jika ditunda maka dapat memperbesar total waktu penyelesaian
proyek konstruksi. Pada analisis ini penulis menggunakan software Ms. Project
yang dipakai untuk membuat penjadwalan proyek, dan output pemasukan data dari
perangkat lunak ini ditampilkan sebagai gantt chart. Metode analisis deskriptif
kuantitatif dipakai dalam penelitian ini. Pendekatan ini dimulai dengan
pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dan hasil, dengan tujuan
memberikan gambaran atau gambaran obyektif tentang suatu keadaan dengan
menggunakan angka-angka. Kegiatan kritis yang didapat pada analisis dengan
metode CPM (Critical Path Method) hanya pada 1 kegiatan yaitu pada pekerjaan
door and window di lantai 1. Waktu pengerjaan proyek memakai metode CPM
(Critical Path Method) adalah 245 hari kerja sedangkan dengan metode
konvensional waktu pelaksanaan 231 hari kerja. Sehingga terdapat selisih waktu
selisih waktu selama 14 hari kerja.

Danang Isnubroto, et al (2024) “Analisis Penjadwalan Provek Menggunakan
Metode Cpm Dan Program Bantu Microsoft Project” Dengan perhitungan CPM
dan Program Bantu Ms Project didapatkan durasi pelaksanaan pekerjaan pelebaran
jalan perkerasan lentur adalah 59 hari. Metode CPM dapat menunjukkan lintasan
kritis melalui perhitungan manual, sedangkan dengan menggunakan program bantu
komputer Ms project dapat dilakukan secara otomatis dengan lebih cepat dan
akurat. Program bantu Ms Project dapat ditentukan waktu mulai proyek sesuai
tanggal pelaksanaan dan dapat menghitung durasi pelaksanaan proyek secara
otomatis berdasarkan durasi dan hubungan ketergantungan masing — masing
kegiatan. Program Bantu Ms Project sangat cocok apabila dipergunakan oleh para
praktisi proyek.

Danang Isnubroto dan Citra Kharisma Putri (2021) melakukan penelitian “4dnalisis

Penjadwalan Dan Alokasi Sumber Dayva Pada Proyek Konstruksi Menggunakan
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10.

Microsoft Project (Studi Kasus Pekerjaan Struktur Proyek Xyvz)" Berdasarkan hasil
analisis menggunakan Microsoft Project, ditemukan kegiatan-kegiatan yang
termasuk dalam lintasan kritis, yaitu: pekerjaan pemancangan (pile work), soldier

pile, penggalian, excavation fireplace, pemasangan dinding bata, lantai kerja (work

floor), pile cap, dan pekerjaan struktur atas (superstructure work). Hasil analisis

menunjukkan kebutuhan jumlah pekerja dari bulan ke-1 hingga bulan ke-8: 31, 43,
43, 40, 37, 31, 10. Kebutuhan mandor adalah: 2, 3, 3, 2, 2, 2, 2, 1. Untuk sumber
aya operator kran (crane operator) pada bulan ke-1 dan bulan ke-2 adalah
sebanyak 3 orang. Subkontraktor 1 dan subkontraktor 2 membutuhkan sumber daya
sebanyak | orang dari bulan ke-2 hingga bulan ke-3. Tukang batu dibutuhkan dari
bulan ke-2 hingga bulan ke-8: 12,9, 8, 7, 7, 6, 2. Analisis sumber daya untuk kepala
tukang batu setiap bulannya: 3,3, 2,2,2, 2, 1. Analisis alokasi penempatan sumber
daya dapat dilakukan dalam beberapa tahapan jika grafik sumber daya berfluktuasi
atau tidak sesuai dengan prinsip alokasi sumber daya.
Sri Rahayu, et al (2022) melakukan penelitian “Penerapan Metode Cpm Dan Cepm
ituk Perencanaan Sumber Daya Dan Waktu Penyelesaian Multi Proyek”
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di bidang supplies dan
engineering dan berlokasi di Surabaya. Perusahaan mempunyai beberapa proyek
dalam waktu yang dekat maupun bersamaan. Salah satunya adalah proyek alat
pengupas bawang dan proyek exhaust silencer vang harus diselesaikan sesuai
dengan waktu yang ditetapkan dengan sumber daya yang terbatas. Untuk
menyelesaikan hal tersebut maka pentingnya untuk dilakukan perencanaan
terhadap jadwal dengan menggunakan metode critical path method dan juga critical
chain project management. Pada critical path method bertujuan untuk melihat
kegiatan mana saja yang harus menjadi perhatian perusahaan dalam
pelaksanaannya agar tidak menyebabkan keterlambatan penyelesaian. Lalu dengan
mmetode critical chain project management bertujuan untuk mengatur penjadwalan
terhadap tenaga kerja yang melakukan pekerjaan terhadap beberapa proyek. Setelah
melakukan analisa, dari hasil penelitian didapatkan untuk proyek alat pengupas
bawang pada metode critical path method adalah 56 hari dari waktu normal 59 hari,
sedangkan untuk proyek exhaust silencer 46 hari dari waktu normal 47. Lalu untuk

metode critical chain project management, kegiatan multiproyek mengalami
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1.

12.

kemunduran selama 15 hari pada proyek alat pengupas bawang, namun hal tersebut
masih berada dalam project buffer.

Adhimas Tirta Gunawan, et al (2025) melakukan penelitian “Analisis
Keterlambatan Dan Percepatan Provek Konstruksi Menggunakan Metode Critical
Path Method (CPM) Dengan A/ﬁmsq]‘." Project (Studi Kasus : Gedung Majelis
Ta'lim JAMURQ Sragen)” Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keterlambatan dan percepatan proyek konstruksi menggunakan metode Critical
Path Method (CPM) yang didukung perangkat lunak Microsoft Project. Studi
dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Majelis Ta’lim JAMURO Sragen
yang mengalami keterlambatan pada beberapa pekerjaan utama. CPM digunakan
untuk mengidentifikasi jalur kritis proyek dan durasi pekerjaan, sedangkan
Microsoft Project digunakan untuk melakukan penjadwalan ulang serta penerapan
teknik percepatan Fast Tracking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi
proyek awal selama 135 hari dapat dikurangi menjadi 132 hari melalui optimalisasi
aktivitas kritis yang dapat dijalankan secara paralel. Efisiensi waktu juga terlihat
signifikan pada pekerjaan struktur utama, yang dipercepat dari 90 hari menjadi 83
hari tanpa perubahan biaya (Rp 529.053.711,28). Dengan percepatan tersebut,
diperoleh efisiensi waktu sebesar 7,78% dan peningkatan produktivitas biaya harian
sebesar 7,76%. Penggunaan Microsoft Project memungkinkan visualisasi jadwal
melalui Gantt Chart dan Network Diagram, serta membantu pemantauan aktivitas
dengan lebih akurat. Secara keseluruhan, penerapan metode CPM dan Fast
Tracking terbukti efektif meningkatkan efisiensi waktu pelaksanaan proyek serta
membantu pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi kontraktor dalam mengelola proyek lebih efisien dan terstruktur.
Ricko Rivaldo Ruben Do’o, et al (2024) melakukan penelitian “Aralisis
Penjadwalan Waktu Kerja Provek Menggunakan Metode Pada Pembangunan
Proyek Gedung Dprd Kabupaten Sleman, Yogyakarta” Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jumlah durasi optimal proyek pembangunan Kantor DPRD
Kabupaten Sleman, Yogyakarta menggunakan metode CPM. Critical Path method
(CPM) atau metode lintasan kritis merupakan salah satu metode penjadwalan yang
berorientasi dalam menentukan posisi waktu yang paling optimal. Alat bantu yang

digunakan dalam penentuan kegiatan kritis berupa Software Microsoft Project
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2016, Durasi yang digunakan untuk Analisa pekerjaan yaitu durasi dari hasil
wawancara, dan studi kasus yang diambil adalah Gedung Kantor DPRD Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan hasil penjadwalan ulang dengan menggunakan
metode lintasan kritis lebih optimal dibandingkan dengan durasi rencana proyek.
Durasi optimal dalam mempercepat penyelesaian pekerjaan proyek adalah 315 hari
dari durasi wawancara 357 hari dengan efisiensi waktu 11,8 % dan dapat diketahui
item pekerjaan yang kritis atau pekerjaan yang memerlukan pengawasan agar tidak

terjadi pennundaan dan keterlambatan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Studi
Lokasi penelitian ini berada di Jalan Trimas Indah Kelurahan Tembilahan Kota

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

sambar 3.1 Lokasi penelitian

(Sumber : google map 2025)

3.2 Jenis data dan sumber data

Pemilihan jenis dan sumber data sangat penting untuk mendukung hasil analisis.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh dari data primer
dan sekunder.
3.2.1 Jenis data

Data yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan analisis, baik berupa angka

maupun penjelasan terkait manajemen konstruksi.

3.2.1.?Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa perhitungan yang dihitung seperti

menghitung waktu dan jumlah tenaga kerja.
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3.2.1.2 Data Kualitatif

Data kualitatif ini adalah yang berupa teori dari seperti rumus-rumus perhitungan
yang didapat dari literatur tentang manajemen konstruksi.
3.2.2 Sumber data
Penelitian ini menggunakan data primer dari lapangan dan data sekunder dari

sumber yang sudah ada untuk mendukung analisis secara menyeluruh.

3.2.2.1 Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dilapangan
dengan melakukan wawancara dengan pihak yang berkaitan.
3.2.2.2 Data Sekunder

Data Sekunder adalah data informasi dari sumber yang telah ada sebelumnya,

berupa :
1. ata Gambar 2 dimensi dari autocad
2. Harga satuan upah dan bahan tahun 2024
3. Analisa harga satuan pekerjaan SNI tahun 2024
3.3 Teknik Pengumpulan data
Data-data yang diperoleh dalam penelitian melalui teknik pengumpulan data

sebagai berikut :

3.3.1 Studi Literatur
Studi Literatur adalah Langlah awal bagi penulis dalam melakukan penelitian,
dalam studi literatur ini bertujuan untuk mencari ide-ide penelitian, serta menambah

wawasan penulis tentang objek penelitian.

3.3.2 Metode Survei
Metode survei merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengunjungi langsung lokasi penelitian, melakukan observasi secara umum, dan hasil
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yang diperoleh kemudian digunakan untuk menggambarkan kejadian-kejadian yang

terjadi di masa lalu maupun saat ini.
3.3.3 Metode Observasi

Observasi adalah suatu metode atau cara untuk menganalisis dan melakukan
pencatatan yang dilakukan secara detail, tidak hanya terbatas dari orang, tetapi juga
objek-objek alam yang lain.

3.3.4 Metode Dokumentasi

D entasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang berbentuk
gambar. Melakukan dokumentasi/foto saat observasi lapangan bertujuan untuk
penyertaan bukti yang berkaitan dengan hal-hal penting berhubungan dengan penelitian.
Dokumentasi ini berguna untuk mengambil gambar sesuai dengan kondisi di lokasi

penelitian.

3.4 Analisis Data
Analisis data meliputi Langkah-langkah sebagi berikut :

3.4.1 Analisis Waktu

1. Gambar Kerja

2. Perhitungan Volume Pekerjaan Bangunan Gedung
3. Perencanaan Durasi Pekerjaan
4

Perhitungan Critical Path Method (CPM) Yang Dibantu Microsoft Project

3.4.2 Analisis Te Kerja
1. Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan
2. Perhitungan Total Kebutuhan Tenaga Kerja

3. Perhitungan Kebutuhan Tenaga Kerja Harian
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3.5 Flow Cart >

Adapun metologi dalam penelitian ini dapat dilihat bagan alir sebagai berikut :

Studi Literatur ]

v

Pcngumpulan data |»
v
Data Sekunder
@axa Gambar 2 dimensi dari autocad Data Prime
2. Harga satuan bahan dan upah ata Frimer
3. Analisa harga satuan pekerjaan SNI 1. Wawancara
tahun 2024

Tidak
Cukup

Pengelolaan data

v

v

/ Perhitungan Waktu \ / Perhitungag,Waktu

~

1. Gambar Kerja 1. Perhitungan Analisa Harga

2. Perhitungan Volume Satuan Pekerjaan
Pekerjaan Bangunan Gedung 2. Perhifungan Total

3. Perencanaan Durasi Kebutuhan Tenaga Kerja
Pekerjaan 3. Perhitungan Kebutuhan

4. Perhitungan Critical Path Tenaga Kerja Harian
Method (CPM) Yang /

\ Dibantu Microsoft Project _/ 1
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[ Kesimpulan ]

v

Gambar 3.2 Flow cart

lowchart ini menjelaskan tentang alur penelitian yang dimulai dari studi literatur
dan pengumpulan data, baik sckﬂcr maupun primer. Data sekunder berupa Data
Gambar 2 dimensi dari autocad, harga satuan bahan dan upah, analisa harga satuan
pekerjaan SNI tahun 2024, sedangkan data primer diperoleh dari wawancara. Setelah data
terkumpul, dilakukan pengolahan data perencanaan waktu dengan menghitung volume
pekerjaan bangunan gedung, perencanaan durasi pekerjaan, perhitungan critical path
hod (cpm) yang dibantu microsoft project sedangkan tenaga kerja dihitung dengan
analisa harga satuan pekerjaan, perhitungan total kebutuhan tenaga kerja, perhitungan
kebutuhan tenaga kerja harian. Hasil dari perhitungan ini digunakan untuk menyusun
waktu dan tenaga kerja, kemudian ditarik kesimpulan sebagai penutup penelitian.

3.6 Time Schedule Tugas Akhir
TIME SCHEDULE TUGAS AKHIR (SKRIPSI) TAHUN 20252026

Tahun 2025 Tahun 2026
Mei| Jun | Jul | Apu | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei| Jun | Jul

Penyusunan Proposal
Seminar Proposal

Proses Penelitian
Analisis data
Seminar Hasil
Revisi

Oral Comprehesif

Gambar 3.3 Time Schedule Tugas Akhir
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Proyek

Proyek pembangunan gedung sekolah KB TK Kasih Lestari Jl. Trimas Indah
Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi
Riau. Gedung ini terdigigdari 2 (dua) lantai yang berfungsi untuk menunjang seluruh
aktivitas pembelajaran. Pada lantai 1 (satu) digunakan sebagai tempat parkir kendaraan,
area berkebun, pos security, outdoor playground, gudang peminjaman alat, kolamrenang,
kantor yayasan, ruang informasi, area bermain, ruang bermain, ruang guru, ruang kepala
sckolah dan tempat penitipan anak. Pada lantai 2 (dua) digunakan sebagai playground
indoor, ruang makan, dapur, gudang peralatan, ruang maintenance, function room, ruang

kelas serbaguna, dan ruang kelas yang digunakan oleh anak-anak dan guru.

Gambar 4.2 Denah lantai 2



1

4.2 Data Umum Proyek

Nama proyek : Pembangunan Geduag Sekolah KB TK Lestari

Lokasi : Jalan Trimas Indah Kelurahan Tembilahan Kota Kecamatan

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Pemilik proyek : Yayasan Prajnamitra Maitreya Cabang Tembilahan.
Jenis Pekerjaan : Bangunan Gedung
Konsultan : CV. Ruang Kreasi
@ Lahan :1.597 m2
Mutu Beton : ¢ 25 Mpa
Mutu Tulangan : 240 Mpa (BJTP 24) untuk dia. < 10

420 Mpa (BJTS 42) untuk dia. = 10

4.3 Uraian Pekerjaan

l. erjaan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK)
2. Pekerjaan persiapan
3. Pekerjaan tanah dan pondasi
4.  Pekerjaan struktur beton bertulang
5.  Pekerjaan dinding dan plesteran
6.  Pekerjaaan tangga
7. Pekerjaan atap
8. Pekerjaan Plafond
9.  Pekerjaan kusen alumini inch, pintu dan jendela
10. Pekerjaan aksesoris pim:%jmdcla
11. Pekerjaan plumbing
12. Pekerjaan elektrikal dan mekanikal
13. Pekerjaan keramik
14. Pekerjaan cat
15. Pekerjaan lain-lainnya
4.4 rencanaan Waktu
4.4.1 Kurva S

Kurva S adalah grafik yang dibuat dengan sumbu vertikal sebagai nilai kumulatif

biaya atau penyelesaian (progress) kegiatan dan sumbu horizontal sebagai waktu. Kurva
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S bertujuan untuk mempermudah melihat kegiatan-kegiatan yang masuk dalam suatu
jangka waktu pengamatan progress pelaksanaan proyek (Callahan, 1992 dalam Legawa
& Anwar, 2017).
Tabel 4.1 Kurva S

Habat MASA PELAKSANAAN
No|  Ursian Pekerjaan Jumlah Harga | Rencana Ho Ho oL B4 2038 T} T} oL
i Agul Sep | Ol | Mow | Dos | Jan | Feb | Mag | Apy | Mei | b | Kl | Age | Sep [0k |Now [Des
PEKERIAANSETEM
MANATEMEN '/‘
FLSELATI AN rp  1smsoonm| oz oz
KONSTRUKS] (SMKK)
I [PEKERIAAN PERS IAPAN | Rp 2107967505 aima Jaind Vi
o [PERERIAARTARANDAN | b 3 1g) szassn | 27658 | 1952 soq| asso| soadf asso| son| am
PONDAS]
PEKERJAANSTRUKTUR
7 3 > 25717 z 3
oo nrar e Rp 3 lsesnzangs| 2571 2668| 35| 308 32m| 330 23m| 308 120 5\;./
V[PEKERIAANTANGGA | Rp  stesszwsi| onim 0717,
PEKERIAAN DINDING
VI|[DANPLESTERANDAN | Rp  ®i2eseoses| 7ass L2y 1w /I.ﬁ 122 1am2 1,02
Ac1an
VI PEKERIAAN ATAP o smomsgol] a7s P IENEE |
VINPERERIAAN PLIMBING | Rp  swisicssr| 1519 = 2o oo0)
I [PEKERIAAN PLAFOND | Ry S4(0(5.97] 3140 .73 1915
N [PEKERIAAN KIRAMIE__ | Rp 459 M0tn 44| 3755 3755
PEKERIAAN KUSEN =
M| ALUMINIUM 4 NEH, Rp  dAmresnTEge | L | 1,289 2579
PINTU DAN JENDELA
PEKERIAAN AKSESORIS =
77 2 3 1]
iy s sERDELA Rp et Wi P 021 05
PIEKERIAAN ELEKT RIKAL
7. 3 el 2 W] 7|
L ——— rp  seaeTR | 4 L1 2000 1852 sl
T PEKERIAAN CAT Rp_ owgeooiss| 1eis e 1803
PEKERIAAN LAIN. r
X 253 13 247 Eh .
S e Rp 152501541336 | 1247 Lta| ss| 1610
T Rp 12270517820 100m
PAIAK PERTAMBAHAN
rbat o0 100y Rp 1 M508569065
IMLAT TOTAL Rp ILSTHIATam 5
PROGRES RENCANA 325 | s0an] 4 50 | 5043 | Amw0| 50an] 3wt | s | 3w | 4w | a0 | ars | Toms| oo | 3| si |is7es] e
TOTAL KOMULATIF
e 225 | 729712, 177| 17,220 22,100 27,142 | 32| 33,718 | 37,6 1, 507 10 | 55 073 2,167 | | 2 | 77,530 0, 59 100,000
PROGRES RENCANA
CATATAN : KURVA § [N DISUAT OLEH PENULIS

Berdasarkan kurva S proyek pembangunan Gedung KB TK Kasih Lestari,
pelaksanaan pekerjaan direncanakan mulai Juli 2023 dan berakhir pada Desember 2024
dengan progres kumulatif mencapai 100%. Pada tahap awal, progres pekerjaan meningkat
secara bertahap, yaitu dari 2,254% pada Juli 2023 menjadi 27,143% pada Desember 2023,
kemudian terus mengalami peningkatan hingga mencapai 68,867% pada Agustus 2024
dan 77,830% pada Oktober 2024. Peningkatan progres terbesar terjadi pada November
2024 sebesar 18,755%, sehingga progres kumulatif mencapai 96,586%, kemudian pada
Desember 2024 mengalami peningkatan sebesar 3,414% hingga mencapai 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi pekerjaan pada pﬁk tidak sama setiap bulannya karena
dipengaruhi oleh bobot dan waktu pelaksanaan masing-masing pekerjaan. Pola kurva S
yang terbentuk menggambarkan perkembangan progres pekerjaan dari tahap awal,
pertengahan, hingga penyelesaian proyek, sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi perencanaan waktu dan distribusi pekerjaan selama proyek
berlangsung. Kurva S tersebut selanjutnya digunakan sebagai gambaran awal

perencanaan waktu dan menjadi dasar dalam melakukan analisis menggunakan metode
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Critical Path Method (CPM) untuk menentukan urutan pekerjaan, durasi proyek, serta

lintasan kritis.
4.4.2 Critical Path Method (CPM)

Critical Path ;ethod CPM adalah metode penjadwalan proyek yang digunakan
untuk menentukan hubungan ketergantungan antaraktivitas pekerjaan sehingga dapat
diketahui aktivitas kritis yang menentukan waktu penyelesaian proyek (Soeharto, 1999).
metode CPM mengasumsikan bahwa durasi setiap aktivitas telah diketahui atau bersifat
pasti (deterministic), sehingga sangat sesuai digunakan untuk perencanaan proyek
konstruksi yang memiliki data durasi pekerjaan. Dalam metode CPM dilakukan beberapa

tahapan sebagai berikut:

4.4.2.1 Uraian Pekerjaan
Uraian pekerjaan adalah penjelasan mengenai setiap jenis pekerjaan yang harus
dilaksanakan dalam suatu proyek konstruksi. Uraian pekerjaan disusun berdasarkan
urutan pelaksanaan di lapangan sehingga setiap aktivitas dapat direncanakan dari segi
waktu, tenaga kerja, material, dan peralatan. Rekap uygaian pekerjaan pada proyek
pembangunan gedung KB-TK Kasih Lestari dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Rekapitulasi Uraian Pekerjaan

No Uraian Pekerjaan ng?:; I
1 2 3
i PEKERJAAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN D1
KONSTRUKSI (SMKK)
2 KERJAAN PERSIAPAN ID2
3 | PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI ID3
4 | PEKERJAAN STRUKTUR BETON BERTULANG ID4
5 | PEKERJAAN TANGGA ID5
6 | PEKERJAAN DINDING DAN PLESTERAN DAN ACIAN ID6
7 | PEKERJAAN ATAP D7
8 | PEKERJAAN PLAFOND ID8
9 PEKERJAAN KUSEN ALUMINIUM 4 INCH, PINTU DAN D9
JENDELA
10 | PEKERJAAN AKSESORIS PINTU DAN JENDELA ID10
11 | PEKERJAAN PLUMBING ID11
12 | PEKERJAAN ELEKTRIKAL DAN MEKANIKAL ID12
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E . - Kode
No Uraian Pekerjaan Kegiatan
1 2 3
13 | PEKERJAAN KERAMIK ID13
14 | PEKERJAAN CAT ID14
15 | PEKERJAAN LAIN-LAINNYA ID15

Sumber : Data Olahan (2026)

Uraian pekerjaan merupakan pembagian aktivitas utama yang akan digunakan
dalam analisis (CPM Critical Path Method). Berdasarkan tabel rekapitulasi uaraian
pekerjaan tersebut masing-masing pekerjaan diberi kode kegiatan berupa huruf dan angka
berupa ID1 sampai [D15 untuk mempermudah penyusunan hubungan ketergantungan
(precedence relationship), pembuatan diagram jaringan (network diagram), perhitungan
lintasan kritis (critical path), serta kebutuhan waktu. Selanjutnya, setiap kode kegiatan
akan diuraikan menjadi informasi mengenai durasi pekerjaan, hubungan antaraktivitas,
yang dibutuhkan sehingga diperoleh perencanaan waktu pelaksanaan proyek secara

sistematis.

4.4.2.2 Predecessor
Dalam Critical Path Method (CPM), predecessor adalah aktivitas yang harus
selesai terlebih dahulu sebelum aktivitas berikutnya dapat dimulai. Dengan kata lain,
predecessor menunjukkan hubungan ketergantungan (dependency) antarpekerjaan dalam
proyek gefredecessor dalam pekerjaan proyek pembangunan gedung KB-TK Kasih
Lcstariﬁat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Predecessor

No Uraian Pekerjaan K;{g?:& n ]()l_lll;:ls; predecessor
1 2 3 4 5
1 PEKERJAAN SISTEM MANAJEMEN 7

KESELAMATAN KONSTRUKSI (SMKK) ID1
2 | PEKERJAAN PERSIAPAN D2 12 ID1
3 | PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI ID3 169 D2
PEKERJAAN STRUKTUR BETON
* | BERTULANG 4 | 20 1b3
5 | PEKERJAAN TANGGA ID5 6 ID4
6 PEKERJAAN DINDING DAN 178 D4
PLESTERAN DAN ACIAN ID6
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E Uraian Pekerjaan K:(g?:& n ?;Il;:ls)' predecessor
1 i 3 4 5
7 | PEKERJAAN ATAP D7 48 ID4
8 | PEKERJAAN PLUMBING ID8 228 ID4
9 | PEKERJAAN PLAFOND ID9 41 ID6
10 | PEKERJAAN KERAMIK ID10 20 ID4
1 PEKERJAAN KUSEN ALUMINIUM 4 49 D6
INCH, PINTU DAN JENDELA ID11

12 PEKERJAAN AKSESORIS PINTU DAN 50 D11
JENDELA ID12

13 PEKERJAAN ELEKTRIKAL DAN 191 D6
MEKANIKAL ID13

14 | PEKERJAAN CAT ID14 14 ID6

15 | PEKERJAAN LAIN-LAINNYA ID15 79 ID5

Sumber : Data Olahan (2026)

Berdasarkan Tabel 4.3 setiap pekerjaan memiliki hubungan ketergantungan yang
predecessor menunjuldean urutan pelaksanaan aktivitas pada proyek. Pekerjaan yang
menjadi predecessor harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum pekerjaan berikutnya

t dimulai. Hubungan ini digunakan sebagai dasar dalam penyusunan jaringan kerja
(network planning) menggunakan metode Critical Path Method (CPM) schingga dapat

dihitung urutan pekerjaan, durasi pelaksanaan, serta ditentukan lintasan kritis proyek.

4.4.2.3 Perhitungan Maju

Menurut Iman Soeharto (1999) perhitungan u merupakan proses perhitungan
dalam metode Critical Path Method (CPM) yang dimulai dari aktivitas awal menuju
aktivitas akhir untuk menentukan waktu mulai paling awal (Earliest /ES) dan waktu
selesai paling awal (Earliest Finish/EF) setiap aktivitas. Perhitungan ini bertujuan untuk
mengetahui waktu tercepat suatu aktivitas dapat dimulai dan diselesatkan tanpa
melanggar hubungan ketergantungan antaraktivitas. Perhitungan maju perkerjaan

pembangunan gedung KB-TK Kasih Lestari dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Perhitungan Maju

No Uraian Pekerjaan Kode L Perlﬁt;:gﬂﬂ
1 Kegiatan | (Hari) J
ES EF
1 2 3 4 5 6
PEKERJAAN SISTEM MANAJEMEN
1 | KESELAMATAN KONSTRUKSI ID1 7 0 7
(SMKK)
2 | PEKERJAAN PERSIAPAN ID2 12 7 19
PEKERJAAN TANAH DAN
3 PONDASI ID3 169 19 190
PEKERJAAN STRUKTUR BETON
4 BERTULANG ID4 240 190 433
5 | PEKERJAAN TANGGA ID5 6 433 439
PEKERJAAN DINDING DAN
6 PLESTERAN DAN ACIAN D6 178 305 483
7 | PEKERJAAN ATAP ID7 48 371 419
82 | PEKERJAAN PLUMBING IDS§ 228 287 515
9 | PEKERJAAN PLAFOND ID9 41 473 514
10 | PEKERJAAN KERAMIK ID10 20 494 514
PEKERJAAN KUSEN ALUMINIUM 4
1 INCH, PINTU DAN JENDELA IDT1 49 467 S16
PEKERJAAN AKSESORIS PINTU
12 DAN JENDELA ID12 50 468 518
PEKERJAAN ELEKTRIKAL DAN
13 MEKANIK AL ID13 191 328 519
14 | PEKERJAAN CAT ID14 14 519 533
15 | PEKERJAAN LAIN-LAINNYA ID15 79 451 530

Sumber: Data Olahan (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan maju (forward pass) pada Tabel 4.4, diperoleh nilai
Early Start (ES) dan Early Finish (EF) pada setiap kegiatan dari ID1 sampai ID15.
Perhitungan dimulai dari Pekerjaan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
aMKK) (ID1) dengan ES 0 hari dan EF 7 hari, kemudian Pekerjaan Persiapan (ID2)
dimulai pada hari ke-7 dan selesai pada hari ke-19. Selanjutnya, Pekerjaan Tanah dan
Pondasi (ID3) iliki ES 19 hari dan EF 190 hari, sedangkan Pekerjaan Struktur Beton
Bertulang (ID4) dimulai pada hari ke-190 dan selesai pada hari ke-433. Pekerjaan Tangga
(ID5) memiliki ES,433 hari dan EF 439 hari, sementara Pekerjaan Dinding dan Plesteran
dan Acian (ID6) dimulai pada hari ke-305 dan selesai pada hari ke-483. Pada tahap
berikutnya, Pekerjaan Atap,(ID7) memiliki ES 371 hari dan EF 419 hari, sedangkan
Pekerjaan Plumbing (ID8) dimulai pada hari ke-287 dan selesai pada hari ke-515.
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Selanjutnya, Pekerjaan Plafond, (ID9) memiliki ES 473 hari dan EF 514 hari,
kemudian Pekerjaan Keramik (ID10) dimulai pada hari ke-494 dan selesai pada hari ke-
514, Pekerjaan Kusen Aluminium 4 Inch, Pintu dan Jendela (ID11) memilikiES 467 hari
dan EF 516 hari, sedangkan Pekerjaan Aksesoris Pintu dan Jendela (ID12) dimulai pada
hari ke-468 dan selesai pada hari ke-518. Pekerjaan Elektrikal dan Mekanikal (ID13)
memiliki ES 328 hari dan EF 519 hari, kemudian Pekerjaan Cat (ID14) memiliki ES 519
hari dan EF 533 hari. Sementara itu, Pekerjaan Lain-lainnya (ID15) memiliki ES 451 hari
dan EF 530 hari. Berdasarkan nilai EF tersebut, waktu penyelesaian paling awal yang
menunjukkan durasi keseluruhan proyek adalah 533 hari, vang diperoleh dari Pekerjaan
Cat (ID14). Hasil perhitungan maju ini selanjutnya ranjadi dasar untuk melakukan
perhitungan mundur (backward pass) guna memperoleh nilai Late Start (LS), Late Finish

(LF), dan total float, sehingga dapat ditentukan pekerjaan yang berada pada lintasan kritis.

4.4.2.4 Perhitungan Mundur

nurut Iman Soeharto (1999) perhitungan mundur adalah proses perhitungan
pada metode Cn'rﬁ Path Method (CPM) yang dilakukan dari aktivitas terakhir menuju
aktivitas pertama untuk menentukan waktu selesai paling lambat (Latest FH/LF) dan
waktu mulai paling lambat (Latest Start/LS) setiap aktivitas tanpa menyebabkan
keterlambatan penyelesaian proyek. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahyighatas
waktu terakhir suatu aktivitas dapat dimulai atau diselesaikan agar durasi total proyek
tetap sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Berikut menurukan tabel
perhitungan maju pada pckcﬁn proyek pembangunan gedung KB-TK Kasih Lestari.

Tabel 4.5 Perhitungan Mundur

. | Perhitungan
No Uraian Pekerjaan Kel(g[i':t;n ?l-'l];?:j)l Mundur
LS LF
1 2 3 4 5 6
PEKERJAAN SISTEM MANAJEMEN
1 | KESELAMATAN KONSTRUKSI ID1 7 0 7
(SMKK)
2 | PEKERJAAN PERSIAPAN ID2 12 7 19
PEKERJAAN TANAH DAN
3 PONDASI ID3 169 19 190
PEKERJAAN STRUKTUR BETON
4 BERTULANG ID4 240 190 | 433
5 | PEKERJAAN TANGGA ID5 6 436 | 442
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. | Perhitungan
. . Kode Durasi
No Uraian Pekerjaan KiCHEH | (i) Mundur
LS LF
1 2 3 4 S 6
PEKERJAAN DINDING DAN
6 PLESTERAN DAN ACIAN ID6 178 305 | 483
7 | PEKERJAAN ATAP ID7 48 485 | 533
8 | PEKERJAAN PLUMBING ID8 228 305 | 533
9 | PEKERJAAN PLAFOND ID9 41 492 | 533
10 | PEKERJAAN KERAMIK ID10 20 513 | 533
PEKERJAAN KUSEN ALUMINIUM 4
H INCH, PINTU DAN JENDELA 1D 49 484 ) 533
PEKERJAAN AKSESORIS PINTU
12 DAN JENDELA ID12 50 483 | 533
PEKERJAAN ELEKTRIKAL DAN
13 MEK ANIK AL ID13 191 342 | 533
14 | PEKERJAAN CAT ID14 14 519 | 533
15 | PEKERJAAN LAIN-LAINNYA ID15 79 454 | 533

Sumber: Data Olahan (20,
erdasarkan hasil perhitungan mundur (backward pass) pada Tabel 4.5, diperoleh
nilai Late Start (LS) dan Late Finish (LF) untuk masing-masing kegiatan ID1 sampai
ID15. Perhitungan mundur dilakukan dari kegiatan terakhir dengan mcncﬁ(an waktu
penyelesaian paling akhir proyek sebesar 533 hari, kemudian menghitung waktu paling
lambat suatu kegiatan dapat dimulai dan diselesaikan tanpa menyebabkan keterlambatan
terhadap waktu penyelesaian proyek. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Pekerjaan
Cat (ID14) memiliki LS 519 hari dan LF 533 hari, sedangkan Pekerjaan Lain-lainnya
(ID15) memiliki LS 454 hari dan LF 533 hari. Selanjutnya, Pekerjaan Elektrikal dan
Mekanikal (ID13) memiliki LS 342 hari dan LF 533 hari, Pekerjaan Aksesoris Pintu dan
Jendela (ID12) memiliki LS 483 hari dan LF 533 hari, serta Pekerjaan Kusen Aluminium
4 Inch, Pintu dan Jendela (ID11) memiliki LS 484 hari dan LF 533 hari.
Pada kegiatan lainnya, Pekerjaan Keramik (ID10) memiliki LS 513 hari dan LF
533 hari, Pekerjaan Plafond (ID9) memiliki LS 492 hari dan LF 533 hari, sedangkan
Pekerjaan Plumbing (ID8) memiliki LS 305 hari dan LF 533 hari. Pekerjaan Atap (ID7)
memiliki LS 485 hari dan LF 533 hari, sementara Pekerjaan Dinding dan Plesteran dan
Acian (ID6) memiliki LS 306 hari dan LF 483 hari. Selanjutnya, Pekerjaan Tangga (ID5)
memiliki LS 436 hari dan LF 442 hari, Pekerjaan Struktur Beton Bertulang (ID4)
memiliki LS 305 hari dan LF 433 hari, Pekerjaan Tanah dan Pondasi (ID3) memiliki LS
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19 hari dan LF 190 hari, Pekerjaan Persiapan (ID2) memiliki LS 7 hari dan LF 19 hari,
serta Pekerjaan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) (ID1) memiliki LS
0 hari dan LF 7 hari. Hasil perhitungan mundur ini selanjutnya digunakan bersama hasil
perhitungan maju untuk menentukan total float dan mengidentifikasi kegiatan yang

berada pada lintasan kritis.

4.4.2.5 Pengolahan data Menggunakan Microsoft Project 2021

Langkah awal adalah memasukkan data proyek yaitu: nama proyek, tanggal
dimulainya proyek, lalu mengatur kalender proyek yang akan digunakan.gPada
pengaturan kalender ini, diatur hari-hari apa saja yang akan dijadikan hari libur. Untuk
jam kerja dari tenaga kerja diatur sesuai jam kerja di lapangan yaitu 8 jam/ hari. Dimulai
pada jam 08.00-12.00, jam 12.00-13.00 tidak dihitung dalam jam kerja karena waktu
istirahat, pukul 13.00-17.00 tenaga kerja Kembali bekerja. Sehingga total jam kerja
menjadi 8 jam/ hari. Adapun hari kerja adalah 7 hari/ minggu, yaitu hari Senin — kamis
dan jumat - minggu untuk hari nasional adalah hari libur. Berikut gambar pengaturan

kalender hari libur dan hari kerja.
Change Warking Time x

For galendar: | Standard (Project Calendar] - Create Hew Calendar ...

Calendar “Standard’ is 3 base calendar,

Legend: _ Click on & day to see s working times:  January 13, 2023 is nonvorking.
i January 2023

A M| T[W[Th[F[s

= s
;“Dl'lwﬂl'kll'lq Tj2]3 4|5 87
: DEREIENE E

-
| ﬂ_sdudwm!m" 15 |16 |17 |18 [19 [20]21 Based on:

o — 22|23 |24 ]zs [26 |27 20 SewasexC L o1 seaicn
nasrd.

31| excoption aay IR

{311 Nondefauit work week

Exceptions Work Weeks
s Start Finish | Details...

[Detauit] Ma s

i

w

=

WRNEER

Help Options... | oK Cancel

Gambar 4.3 hari libur pada hari Nasional
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Change Warking Time x

For calendar: | Standard [Project Calendar)
Calendar “Standard’ i3 & base calendar.

Create Mew Calendar .-

l&!ﬂ.‘ ____________________ Clieik on 3 day 1o see A5 working times:  Workng times for Jung 2, 2026
|_ |wm|n i peS ek £:00 AM to 12:00 PM
a - 0
|\ [ ISIMITIWITh[ FIS + 1:00 PM to 5:00 PM
E !Nmmrﬂl | ! Ajp) S |
I P (7|89 |wfnnafs
1 ited workin
{|21] eonsaiioning nowrs i [e]s[efir]ie[e o R
jlonlmsulenur. 21 |22 |22 |24 |25 [26 |27 Ps::unwlallml:muﬂnw
| |13} exceotion der N EEE
{131 Nonaetautt wark week |
Excephions  Work Weeks
Hame Start Finish | Details...
1| HARIRAYA NATAL 12/25/2023 12/25/2023 et
2 | TAHUN BARU 2028 MASERI 112024 1/1/2024 Detete
3 | HARI PEMUNGUTAN SUARA PEMILU 271472024 2472024
4 | HARI FAYA IDUL FITRI 1445 HIRLAH 410/2024 410:2024
| HARI RAYA IDUL ADHA 1245 HIJRIAMH 17,2024 BNT2024
Hel

h Options... C:mm Cameel
Gambar 4.4 pengaturan hari libur nasional

Details for '[Default)’
Set working time for this work week

Select day(s): (O Use Project default times for these days.
() Set days to nonworking time.
O Set day(s) to these specific working times:

From To |
1 |8:00AM |12:00 PM
2 1:.00PM i5:00 PM

e

Gambar 4.5 Pengaturan hari kerja



Details for '[Default]’ X
Set working time for this work week

Select day(s): (O Use Project default times for these days.
© set days to nonworking time.
Monday (O Set day(s) to these specific working times:

From To

1

2
l
I
L
Help Cancel

Gambar 4.6 Pengaturan hari libur

4.4.2.6 Hasil Microsoft Project 2021
Berikut hasil dari penjadwalan Microsfot Project bangunan gedung KB- TK Kasih
Lestari berupa rekapitulasi:

] e Tk Mamw P bt rab | P
D vorn Lo ben ey | e | e | e n | b | ew | aw | Ve e b e | e | Oe W |
] = FERERIAAN SETEM Tda = TUT P T -
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KONSTRUES (SMKK)

= PERERIAAN FERSLAPAN sy ey weanivn | s
1 = PEKERIAAN TANAH DAN 16 TR LA E
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N = FERRIAAN STRUKTUR BETON 380 Sen U134 Tha i/ E
BERTULANG - |
. - PERERIAAN TANGGA By PR Wed 11734 [
¢ [=  PEKERMAN DISDING DAN ITE WSS S RN
PLESTERAN DAN ACIAN day
= FEKIRIAAN ATAF A st T TR { e
o [fem  EECERAAAN PLUMRING (TSR ST, TR ST wo »
- KA PLANGNT A6 ey W SO/ IRIDE. Wasn BL30E4 ——
W wm PERERIAAN KERAMIK 20 deys Wt TLADE Whon 317024 o
"o . PEKERIAAN KUSEN Fayy o VIS wed JLINE . .

ALLMIPIRN 3 INCH, PINTL
DAN IENDELS

(¥ = PERERIAAN AKSESORIS PINTU Sdiys WIS/1L28 B LUTFM "
DaN fENDELA

N e PEKERIAAN BLEKTRICAL DAN 15 days #8408 S 2000004 - - d
MEEANICAL
“ - PEKERIAAN CAT 14 dns Sen 1124 et LA -
W omm PEKERMAN LATNLADNYA 30 dns Re 243 wed VI % —
Tom W ety laley SE— e Vet . Swrnad S —
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Gambar 4.7 Network diagram metode CPM Menggunakan Ms. Project
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4.4.2.7 Jalur Kritis

Menurut Iman Soeharto (1999), jalur kritis (critical path) adalah rangkaian
aktivitas dalam suatu jaringan kerja yang memiliki dumsﬁtal paling panjang dan tidak
memiliki waktu kelonggaran (floaf). Oleh karena itu, keterlambatan pada salah satu
aktivitas yang berada pada jalur kritis ak engakibatkan keterlambatan terhadap waktu
penyelesaian proyek secara keseluruhan. Metode Criti ath Method (CPM) digunakan
untuk mengidentifikasi jalur kritis dengan menghitung waktu mulai paling awal (Earliest
Start/ES), waktu selesai paling awal (Earfiest Finish/EF), waktu mulai paling lagghat
(Latest Start/LS), dan waktu selesai paling lambat (Latest Finish/LF). Aktivitas yang
memiliki nilai ES = LS dan EF = LF, atau memiliki total float = 0, termasuk ke dalam
jalur kritis sehingga harus mendapat perhatian lebih dalam pelaksanaan proyek. Berikut
tabel jalur kritis pekerjaan proyek pembangunan gedung KB-TK Kasih Lestari.

Tabel 4.6 Jalur Kritis

Kod | Dur . . Tota
. . | pred | Perhitunga | Perhitunga | Keter
N Uraian e asi .
. . eces n Maju n Mundur | Flea | angan
o| Pekerjaan Kegi | (Ha sor ¢
atan | i ES | EF | LS | LF

1 2 3 4 5 6 7 8 9 11 12

PEKERJAAN

SISTEM

MANAJEME

N Jalur
! KESELAMAT DI 7 0 7 0 7 0 Kritis

AN

KONSTRUKS

[ (SMKK)

PEKERJAAN Jalur
2 PERSIAPAN D2 12 ID1 7 19 7 19 0 Kritis

PEKERJAAN Jalur
3| TANAHDAN | ID3 | 169 | ID2 19 190 | 19 190 0 Kritis

PONDASI

PEKERJAAN

STRUKTUR Jalur
4 BETON ID4 | 240 | ID3 | 190 | 433 | 190 | 433 0 Kritis

BERTULANG

PEKERJAAN Tidak
5 TANGGA ID5 6 ID4 | 433 | 439 | 436 | 442 3 Kritis

PEKERJAAN Jalur
6| DINDING ID6 | 178 | ID4 | 305 | 483 | 305 | 483 0 Kritis

DAN 118
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Kod | Dur Tota
. “. pred | Perhitunga | Perhitunga 1 Keter
N Uraian e asi .
. . eces n Maju n Mundur | Floa | angan
0 Pekerjaan Kegi | (Ha sor ¢
atan | rl ES | EF | LS | LF

1 2 3 4 5 6 7 8 9 11 12

PLESTERAN

DAN ACIAN

PEKERJAAN Tidak
7 ATAP ID7 48 ID4 | 371 | 419 | 485 | 533 114 Kritis

PEKERJAAN Tidak
8 PLUMBING ID8 | 228 | ID4 | 287 | 515 | 305 | 533 18 Kritis

PEKERJAAN Tidak
9 PLAFOND ID9 41 ID6 | 473 | 514 | 492 | 533 19 Kritis
1| PEKERJAAN Tidak
0| KERAMIK ID10 | 20 ID4 | 494 | 514 | 513 | 533 19 Kritis

PEKERJAAN

KUSEN
1| ALUMINIUM Tidak
1| 4 INCH, ID11 | 49 ID6 | 467 | 516 | 484 | 533 17 Kritis

PINTU DAN

JENDELA

PEKERJAAN
1| AKSESORIS ID1 Tidak
5| PINTU DAN ID12 | 50 1 468 | 518 | 483 | 533 15 Kritis

JENDELA

PEKERJAAN
1| ELEKTRIKA Tidak
1| L DAN ID13 | 191 | ID6 | 328 | 519 | 342 | 533 14 Kritis

MEKANIKAL
1| PEKERJAAN Jalur
4| CAT ID14 | 14 ID6 | 519 | 533 | 519 | 533 0 Kritis
1 PEKERJAAN Tidak
5| LAIN- IDIS| 79 | IDS | 451 | 530 | 454 | 533 | 3 K;_f

LAINNYA Hs

Sumber : Data Olahan (2026)

Berdasarkan hasil perhitungan total float, diperoleh lintasan kritis pada kegiatan
yang memiliki nilai total float = 0. Kegiatan yang termasuk dalam lgtasan kritis adalah
Pekerjaan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (ID1) — Pekerjaan Persiapan
(ID2) — Pekerjaan Tanah dan Pondasi (ID3) — Pekerjaan Struktur Beton Bertulang
(ID4) — Pekerjaan Dinding dan Plesteran dan Aciage{ID6) — Pekerjaan Cat (ID14).
Rangkaian kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang tidak memiliki kelonggaran
waktu, sehingga keterlambatan pada salah satu kegiatan dapat memengaruhi waktu

penyelesaian proyek secara keseluruhan. Sementara itu, kegiatan ID5, ID7, ID8, 1D9,
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ID10, ID11, ID12, ID13, dan ID15 memiliki total float lebih dari 0 sehingga termasuk
kegiatan tidak kritis. Berdasarkan lintasan kritis tersebut, waktu penyelesaian proyek
adalah 533 hari, dengan Pekerjaan Cat (D14) menjadi kegiatan terakhir pada lintasan
kritis.

4.5 Perencanaan Tenagalerija
4.5.1 Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 1
Tahun 2022 tentanhnednman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum, Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) adalah metode perhitungan
biaya sﬁ jenis pekerjaan konstruksi yang disusun berdasarkan kebutuhan sumber daya
berupa tenaga kerja, bahan, dan peralatan untuk menghasilkan sat tuan volume

pekerjaan tertentu. Perhitungan AHSP dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai

berikut:
1.  Menentukan volume pekerjaan
2.  Menentukan koe ﬁ%sumbcr daya
3.  Menghitung biaya tenaga kerja
4. Menghitung biaya bahan
5.  Menghitung biaya peralatan
6.  Menghitung Harga Satuan Pekerjaan
Tabel 4.7 Contoh Perhitungan AHSP
1.2 @ERJAAN GALIAN TANAH
1.2.1 Tanah Brasa
1.2 Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam 0 s.d. 1 muntuk volume s.d. 200 m3 secara nanual
g Harga Jumlah
Uraia Kode | Sat Koefisi
] raEn aluan e en Satuan {Rp] Harga{Rp]
A Tenaga Kega
Pekega L0l OH 0,5630 Rp 139.683.80 | Rp 78.641,98
Mandor L4 OH 0,0563 Rp 180.000,00 | Rp 10.134 .00
Jumlah Harga Tenaga Keral Rp BE.7T75.98
B |Bahan [ | |
Jumlah Harga Bahan|
C  |Pemahtan [ | | |
Jumbh Harga At
D Jumbah Har, ga Kega, Bahan dan Perabtan (A+B+C) Rp BE.775.98
E  |Baya Unum cuntungan (10% - 15%) xD [ 10% xD| Rp 8.877.60
F Harga Satuan Pekegaan (D+E) Rp 97.653.58

Sumber : Data Olahan (2026)
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4.5.2 Perhitungan Total ebutuhan Tenaga Kerja Dan Perhitungan Kebutuhan

Tenaga Kerja Harian

Perhitungan total kebutuhan Eaga kerja merupakan proses untuk menentukan
jumlah kebutuhan tenaga kerja pada setiap jenis pekerjaan berdasarkan volume pekerjaan
dan koefisien tenaga kerja yang mengacu pada Analisia Harga Pekerjaan (AHSP).
Hasil perhitungan dinyatakan dalam satuan orang-hari (OH) yang menunjukkan total
tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Perhitungan ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya kebutuhan tenaga kerja pada masing-masing
aktivitas sehingga dapat menjadi dasar dalam perencanaan sumber daya manusia pada
proyek konstruksi.

Selanjutnya, perhitungan kebutuhan tenaga kerja harian dilakukan dengan
membagi total kebutuhan tenaga kerja (OH) dengan durasi pelaksanaan setiap pekerjaan
yvang diperoleh dari hasil analisis Critical Path Method (CPM). Hasil perhitungan terggbut
menunjukkan jumlah tenaga kerja vang harus disediakan setiap hari agar pekerjaan dapat
diselesaikan sesuai dengan durasi yang telah direncanakan. Dengan demikian,
perhitungan kebutuhan tenaga kerja harian dapat membantu dalam mengoptimalkan
alokasi tenaga kerja sehingga pclaksanaaauyck menjadi lebih efektif dan efisien.

Tabel 4.8 Contoh Perhitungan Total Kebutuhan Tenaga Kerja Dan Perhitungan
Kebutuhan Tenaga Kerja Harian

Pekerjaan Gahan Tanah Buasa
Jumksh Tim 1 Tm
WVohme Pekerjaan 568,907 m3
Temapa Kegja Koefisien Satuan Total OH Durasi (Hari) Jumlah Orang/Hari
Pekerja 0,5630 OH 320,295 20 16,015
Mandor 0.0563 OH 32,029 20 1.a01
Jumkih OmngHari 19

Sumber : Data Olahan (2026)

Berdasarkan Tabel 4.8 dilakukan perhitungan kebutuhan tenaga kerja pada
Pekerjaan Galian Tanah Bigsagdengan volume pekerjaan sebesar 568,907 m®. Perhitungan
mengacu pada koefisien tenaga kerja berdasarkan Analisis Harga Satuan Pekerjaan
(AHSP). Pada pekerjaan ini digunakan dua jenis tenaga kerja, yait ‘kcrja dengan
koefisien 0,5630 OH dan mandor dengan koefisien 0,0563 OH. Total kebutuhan tenaga
kerja diperoleh dengan mengalikan volume pekerjaan dengan koefisien masing-masing
tenaga kerja. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga kerja untuk

pekerja adalah 320,295 OH, sedangkan kebutuhan mandor adalah 32,029 OH.
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Selanjutnya, kebutuhan tenaga kerja harian dihitung dengan membagi total

utuhan tenaga kerja (OH) dengan durasi pekerjaan yang telah direncanakan
menggunakan metode Critical Path Method (CPM), yaitu selama 20 hari. Berdasarkan
hasil perhitungan, kebutuhan pekerja adalah 16,015 orang per hari, sedangkan kebutuhan
mandor adalah 1,601 orang per hari. Karena jumlah tenaga kerja harus berupa bilangan
bulat, maka kebutuhan tenaga kerja dibulatkan menjadi 16 pekerja dan 2 mandor,
sehingga total kebutuhan wga kerja untuk melaksanakan pekerjaan galian tanah biasa
adalah 19 orang per hari agar pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan durasi yang

telah direncanakan.

4.5.3 Rekapitulasi Kebutuhan Tena erja

Berdasarkan hasil perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), total
kebutuhan tenaga kerja, dan kebutuhan tenaga kerja harian pada masing-masing
pekerjaan, selanjutnya dilakukan rekapitulasi berdasarkan waktu pelaksanaan pekerjaan.
Rekapitulasi tersebut menunjukkan perubahan kebutuhan tenaga kerja pada setiap bulan
selama pelaksanaan pembangunan Gedung KB TK Kasih Lestari. Berdasarkan tabel dan
kurva, kebutuhan tenaga kerja mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 302 pada Juli 2023,
meningkat menjadi 1.585 pada Agustus 2023, kemudian menurun dan kembali meningkat
sesuai dengan pekerjaan yvang dilaksanakan. Pada tahun 2024, kebutuhan tenaga kerja
kembali mengalami peningkatan hingga mencapai 1.635 pada Juni, 1.522 pada Juli, dan
1.902 pada Oktober, kemudian mencapai nilai tertinggi sebesar 1.910 pada November
2024. Selanjutnya, kebutuhan tenaga kerja menurun menjadi 623 pada Desember 2024
seiring dengan berkurangnya pekerjaan yang masih dilaksanakan.

Tabel 4.9 Rekapitulasi Tenaga Kerja Bulanan
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Sumber : Data Olahan (2026)
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Kurva S pada tabel tersebut menggambarkan pola perubahan kebutuhan tenaga
kerja selama pelaksanaan proyek, di mana kenaikan kurva menunjukkan bertambahnya
kebutuhan tenaga kerja akibat beberapa pekerjaan vang berlangsung pada periode yang
sama, sedangkan penurunan menunjukkan berkurangnya kebutuhan tenaga kegjasetelah
sebagian pekerjaan selesai. Nilai pada setiap bulan merupakan hasil akumulasi kebutuhan
tenaga kerja dari pekerjaan yang dilaksanakan pada bulan tersebut, sechingga tidak
diartikan sebagai jumlah tenaga kerja yang bekerja secara bersamaan. Hasil rekapitulasi
ini menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga kerja dalam perencanaan disesuaikan dengan
jenis pekerjaan, volume pekerjaan, koefisien tenaga kerja, serta durasi pelaksanaan yang

telah dihitung sebelumnya.

4.6 Perencanaan Pengawasan Apahila Dilakukan Percepatan

Berdasarkan hasil analisis Crtical Path Method (CPM), diperoleh waktu
penyelesaian proyek selama 533 hari. Hasil analisis juga menunjukkan enam aktivitas
yvang berada pada lintasan Jeritis, yaitu Pekerjaan Sistem Manajemen Keselamatan
Konstruksi (SMKK) (ID1), Pekerjaan Persiapan (ID2), Pekerjaan Tanah dan Pondasi
(ID3), Pekerjaan Struktur Beton Bertulang (ID4), Pekerjaan Dinding, Plesteran dan Acian
(ID6), serta Pekerjaan Cat (ID14). Aktivitas tersebut memiliki total float sebesar 0 hari
sehingga tidak mempunyai kelonggaran waktu.

Apabila dilakukan percepatan, maka pengawasan perlu diprioritaskan pada
aktivitas yang berada pada lintasan kritis. Pengawasan dilakukan terhadap waktu
pelaksanaan, progres pekerjaan, kebutuhan tenaga kerja, ketersediaan material, peralatan,
serta produktivitas. Apabila terjadi pcnyimparﬁtcrhadap target waktu, dapat dilakukan
tindakan pengendalian berupa penyesuaian fenaga kerja atau penambahan jam kerja

(lembur) pada aktivitas yang memungkinkan.

4.6.1 Identifikasi Aktivitas Prioritas Pengawasan

- Aktivitas prioritas pengawasan ditentukan berdasarkan hasil perhitungan total float.
Aktivitas yang memiliki total float sebesar 0 hari dikategorikan sebagai aktivitas kritis
sehingga keterlambatan pada aktivitas tersebut dapat memengaruhi waktu penyelesaian
proyek. Berdasarkan hasil CPM, aktivitas yang menjadi prioritas pengawasan adalah ID1,
ID2, ID3, ID4, ID6, dan ID14.
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Pengawasan dilakukan secara berurutan mengikuti hubungan antaraktivitas. Pekerjaan
SMKK dan Persiapan perlu dipastikan selesai sesuai jadwal karena menjadi dasar
dimulainya pekerjaan berikutnya. Pekerjaan Tanah dan Pondasi serta Struktur Beton
Bertulang kemudian menjadi perhatian utama karena berkaitan dengan pekerjaan
struktur. Setelah itu, pengawasan dilanjutkan pada Pekerjaan Dinding, Plesteran dan
Acian serta Pekerjaan Cat sebagai aktivitas berikutnya pada lintasan kritis.

Tabel 4.11 Prioritas Pengawasan Aktivitas Kritis

No. ID Aktivitas Total Float | Prioritas
1 ID1 | SMKK 0 hari Tinggi
2 ID2 | Persiapan 0 hari Tinggi
3 ID3 | Tanah dan Pondasi 0 hari Tinggi
4 ID4 | Struktur Beton Bertulang 0 hari Tinggi
5 ID6 | Dinding, Plesteran dan Acian | 0 hari Tinggi
) ID14 | Cat 0 hari Tinggi

Sumber: data olahan, 2026.
Berdasarkan tabel tersebut, seluruh aktivitas pada lintasan kritis menjadi prioritas

utama pengawasan karena tidak memiliki kelonggaran waktu.

4.6.2 Pengawasan Kebutuhan Tenaga .16

Pengawasan tenaga kerja dilakukan untuk memastikan jumlah tenaga kerja yang
tersedia sesuai dengan kebutuhanﬁkmjaan dan mampu mencapai produktivitas yang
direncanakan. Pada penelitian ini, kebutuhan tenaga kerja dihitung berdasarkan Analisis
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) dengan menentukan total kebutuhan tenaga kerja dalam
satuan orang-hari (OH), kemudian membaginya dengan durasi pekerjaan hasil analisis
CPM. Apabila dilakukan percepatan, kebutuhan tenaga kerja perlu diperhatikan karena
pemendekan durasi pekerjaan dapat menyebabkan kebutuhan tenaga kerja harian
meningkat. Oleh karena itu, pengawasan dilakukan dengan membandingkan kebutuhan
tenaga kerja dengan kondisi pelaksanaan dan target produktivitas. Apabila tenaga kerja
yvang tersedia belum mampu mencapai target, dapat dilakukan penambahan tenaga kerja
pada aktivitas kritis yang ﬁih memungkinkan untuk ditambah.

Selain penambahan tenaga kggja, lembur dapat menjadi salah satu alternatif untuk
mendukung percepatan. Lembur dilakukan dengan menambah waktu kerja setelah jam
kerja normal. Dalam pengglahan Microsoft Project pada penelitian ini, jam kcrjaa)rmal

yang digunakan adalah 8 jam per hari, yaitu pukul 08.00-12.00 dan 13.00-17.00 dengan

62



waktu istirahat pukul 12.00-13.00. Penerapan lembur perlu diawasi agar penambahan
waktu kerja tidak menyebabkan penurunan produktivitas, kualitas pekerjaan, maupun
keselamatan tenaga kerja. Dengan demikian, lembur digunakan sebagai alternatif
pengendalian apabila target pekerjaan kritis belum tercapai, bukan sebagai satu-satunya

cara untuk melakukan percepatan.

4.6.3 Pengawasan Progres Pelaksanaan

Pengawasan progres dilakukan dengan membandingkan hasil pekerjaan aktual
dengan jadwal g telah direncanakan. Pengawasan terutama diarahkan pada aktivitas
kritis karena keterlambatan pada aktivitas tersebut dapat memengaruhi waktu
penyelesaian proyek. Pengawasan progres meliputi pencapaian volume pekerjaan,
penggunaan tenaga kerja, ketersediaan material, kesiapan peralatan, dan produktivitas.
Apabila hasil pekerjaan lebih rendah dari target, maka dilakukan evaluasi terhadap
penyebab penyimpangan. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk menentukan
tindakan pengendalian pada periode berikutnya. Penggunaan Microsoft Project dapat
membantu dalam pemantauan jadwal dan sumber daya karena dapat digunakan untuk
menyusun jadwal pekerjaan serta memantau penggunaan sumber daya, termasuk tenaga
kerja. Dengan demikian, pengawasan dapat dilakukan dengan membandingkan jadwal

rencana dengan perkembangan pekerjaan.

4.6.4 Tindakan Pengendalian Apabila Terjadi Penyimpangan

Apabila hasil pengawasan menunjukkan adanya keterlambatan atau penyimpangan
terhadap target, maka tindakan pengendalian dilakukan sesuai dengan penyebabnya.
Apabila penyimpangan disebabkan oleh kekurangan tenaga kerja, dapat dilakukan
penambahan tenaga kerja. Apabila produktivitas belum mencapai target, dapat dilakukan
evaluasi metode kerja atau penambahan jam kerja melalui lembur apabila kondisi
pekerjaan memungkinkan. Selain tenaga kerja, keterlambatan material dan peralatan juga
perlu dikendalikan karena dapat menghambat aktivitas kritis. Oleh karena itu,
ketersediaan material dan peralatan harus dipastikan sebelum pekerjaan dimulai agar
tidak terjadi waktu tunggu. Pengendalian juga harus tetap memperhatikan kualitas

pekerjaan dan keselamatan tenaga kerja.
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Tabel 4.12 Tindakan Pengendalian Apabila Dilakukan Percepatan

Kondisi yang Terjadi Tindakan Pengendalian
Kekurangan tenaga kerja Menyesuaikan atau menambah tenaga kerja
Produktivitas rendah Evaluasi metode kerja dan produktivitas

Meningkatkan pengawasan dan mempertimbangkan
Progres terlambat & peng P &

lembur
Material terlambat Mempercepat pengadaan dan mobilisasi material
Peralatan tidak tersedia Menyiapkan peralatan sebelum pekerjaan dimulai

Mengatur kembali waktu kerja dan memperhatikan

Kelelahan akibat lembur i .
kondisi tenaga kerja

Kualitas pekerjaan menurun | Melakukan pemeriksaan dan pengendalian mutu

Sumber: data olahan, 2026.

Berdasarkan pembahasan tﬁbu‘[, perencanaan pengawasan apabila dilakukan
percepatan diarahkan terutama pada aktivitas yang berada pada lintasan kritis.
Pengawasan dilakukan terhadap waktu, progres, tenaga kerja, material, peralatan, dan
produktivitas. Apabila terjadi penyimpangan, tindakan pengendalian dapat dilakukan
melalui penyesuaian tenaga kerja maupun lembur. Dengan pengawasan vang terarah,
hasil analisis CPM dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan pekerjaan yang
harus mendapatkan perhatian lebih apabila proyek direncanakan untuk diselesaikan lebih

cepat.
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Tabel 4.13 Perbandingan Perencana dan Lapangan
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5.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perencanaan Waktu Dan Tenaga Kerja

Dengan Metode Cpm Gedung Sekolah Kb-Tk Kasih Lestari Tembilahan, dapat ditarik
bcbcr"ﬁ(csimpulan yaitu:

1.

5.2

Perencanaan waktu pelaksanaan proyek menggunakan metode Critical Path
Method (CPM) menghasilkan durasi penyelesaian proyek selama 533 hari.
Perencanaan dilakukan melalui pcnyuswn daftar aktivitas, penentuan hubungan
ketergantungan (predecessor), serta perhitungan maju (ferward pass) dan
perhitungan mundur (backward pass) sehingga diperoleh jadwal pelaksanaan
proyek.
Berdasarkan hasil CPM, diperoleh Lintasan kritis vang diperoleh terdiri dari
kerjaan  Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) (ID1) —
Pekerjaan Persiapan (ID2) — Pekerjaan Tanah dan Pondasi (ID3) — Pekerjaan
Struktur Beton Bertulang (ID4) — Pekerjaan Dinding, Plesteran dan Acian (ID6)
— Pekerjaan Cat (ID14) dengan nilai total float sebesar 0.
Perhitungan kebutuhan tenaga kerja dilakukan berdasarkan Analisis Harga Satuan
Pekerjaan (AHSP) dengan menghitung total kebutuhan tenaga kerja dalam satuan
orang-hari (OH), kemudian membaginya dengan durasi setiap aktivitas hasil
analisis CPM untuk memperoleh kebutuhan tenaga kerja harian.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar pada penelitian

selanjutnya menggunakan data proyek yang lebih rinci serta mempertimbangkan faktor-

faktor yang memengaruhi pelaksanaan proyek, sehingga hasil perencanaan waktu dan

kebutuhan tenaga kerja menjadi lebih akurat. Selain itu, metode Critical Path Method

(CPM) dapat dikombinasikan dengan metode lain untuk memperoleh hasil perencanaan

proyek yang lebih optimal.
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